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KATA PENGANTAR 
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MOTTO 

“Hidup itu sederhana, kita hanya harus memilih satu pilihan dan jangan 

pernah kembali untuk menyesalinya” 

 

“Jangan takut menghadapi masa depan, tapi takutlah ketika tidak dapat 

memperbaiki masa lalu” 
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Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
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Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Dr. Saifullah, S.H, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 



vii 
 

3. Dr. Fakhruddin, M.H.I., selaku Ketua Jurusan Hukum Bisnis Syariah 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama arab ditulis 

sebagaimana ejakan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis 

dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 

maupun daftar pustaka tetab menggunakan transliterasi ini.
1
 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional 

maupun ketentuan yang khusus di gunakan penerbit tertentu. Transliterasi 

yang digunakan fakultas syariah Universitas Islam Negeri Maulana Mlaik 

Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 

didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 

Januari 1998, No. 158/987 dan 0543.b/u/1987, sebagaima tertera dalam 

buku pedoman transilterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Trasliteration, 

INIS Fellow 1992). 

  

                                                           
1
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Tahun 2015 
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B. Konsonan 

 TidakDilambangkan=ا     

 b = ب

 t =  ت

 ts = ث

ج   = j 

ح      = h 

 kh =خ

 d =د

 dz =ذ

 r =ر

ز  = z 

س     = s 

ش     = sy 

ص    = sh 

ض      = dl 

 th =ط

ظ        = dh 

ع        = „ (komamenghadapkeatas) 

غ       = gh 

 f =ف

 q =ق

ك      = k 

 l =ل

 m =م

 n =ن

 w =و

ه      = h 

ي    = y 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan denga alif, apalila terletak 

pada awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vocalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka di 

lambangakan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) 

untuk mengganti lambang. 
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C. Vocal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal 

fathah diulis dengan “a”kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 

 Vokal (a) panjang =      â    misalnya قال menjadi qâla 

 Vokal (i) panjang =      ȋ    misalnya قيل menjadi qȋla 

 Vokal (u) panjang =      û    misalnya دون menjadi dûna  

  Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut : 

Diftong (aw) = و misalnya قول        menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  يmisalnya    خير menjadikhayrun 

D. Ta’ Martubhoh 

Ta‟ Marbuthoh ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمذرسةmenjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحمة

 .menjadi fii rahmatillahالله

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Contoh berikut ini : 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. Al-Imâm al-Bukhâriy dalam kitabnya muqoddimah menjelaskan … 

3. Masya‟ Allah Kâna wa Mâ Lam Yasya‟ Lam Yakun 

4. Billâh „azza wa jalla 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Namun, apabila kata tersebut 

menggunakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terIndonesiakan, maka tidak perlu menggunakan transliterasi. 
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ABSTRAK 

 

Ria Safitri, 13220040 “Kedudukan Akta Kelahiran sebagai Barang Jaminan 

Hutang di Koperasi (Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah Nomor. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi dan Hukum Islam)”. Skripsi, 

Jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syaria’ah Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Dra. Jundiani, S.H., M.Hum. 

   

Keyword: Akta Kelahiran, Barang Jaminan, Hukum Islam, Hutang, Koperasi 

  

Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula bentuk-bentuk transaksi 

yang semakin memberikan kemudahan bagi setiap orang. Dalam bidang hutang 

sendiri terutama turut berkembang bentuk-bentuk baru hak jaminan seperti akta 

kelahiran. Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk menganalisis kedudukan 

akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang menurut Permen KUKM No. 

15/per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, serta 

untuk menganalisis tinjaun hukum Islam terhadap penggunaan akta kelahiran 

sebagai jaminan hutang. Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif 

dengan menggunakan Pendekatan perundang-undang (statute approach) yaitu 

menelaah semua peraturan perundang-undangan dan regulasi yang berkaitan 

dengan isu hukum yang sedang diteliti. Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan konseptual (conceptual approach), yaitu merupakan sebuah 

pendekatan dengan menggunakan suatu konsep untuk dijadikan sebagai acuan 

penelitian. Konsep yang digunakan dari pandangan-pandangan dan doktrin-

doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum. Hasil penelitian ini yaitu, Ketentuan 

mengenai hak jaminan yang diberlakukan di koperasi adalah hanya berupa barang 

atau hak tagih atau dengan system fidusia dengan memegang teguh prinsip 

pemberian pinjaman yang sehat. Sehingga kedudukan dari akta kelahiran sebagai 

barang jaminan hutang di koperasi adalah sebagai pemenuhan atas asas 

kepercayaan dalam transaksi hutang di Koperasi.Adapun tinjauan Hukum Islam 

dalam hal ini adalah konsep akad Rahn, berdasarkan Firman Allah ta‟ala dalam 

surah Al-Baqarah ayat 283 pemberian jaminan hutang tidaklah wajib ketika 

pihak-pihak yang berakad telah saling percaya dalam pemenuhan prestasinya. 

Sehingga kedudukan akta kelahiran sebagai jaminan hutang adalah sebagai salah 

satu sarana pemenuhan atas asas kepercayaan dalam bermuamalah.  

 

  



xvii 
 

ABSTRACT 

 

Ria Safitri, 13220040 "Position of the Birth Certificate as the goods the Guarantee 

Debt in Cooperative (According to Regulation of the Minister of 

Cooperatives and Small Enterprises Medium-Sized Number. 15/PER/M. 

KUKM/IX/2015 About Efforts to save Loan by cooperatives and Islamic 

law). " Thesis, Department of Shariah Business Law, Shariah Faculty, 

The State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Supervising: Dra. Jundiani, S.H., M. Hum. 

 

Keyword: Birth Certificate, the Guarantee of the Goods; Islamic Law; Debt; 

Cooperative 

Along with the development of the times, developed transaction forms that 

increasingly provides convenience for everyone. In the field of own debt 

especially join in developing new forms of guarantee rights such as a birth 

certificate. The goal in this research are: to analyse the position of the birth 

certificate as a debt guarantee goods according to the regulation of the Minister 

KUKM No. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 About Efforts to save Loan by 

cooperatives, as well as to analyze the tinjaun of Islamic law against the use of a 

birth certificate to guarantee the debt. This type of research is the juridical 

normatif research using an approach militate in law (statute approach) that 

examines all legislation and regulations pertaining to the legal issues that are 

being examined. The study also uses a conceptual approach (conceptual 

approach), which is an approach using a concept to serve as a reference for 

research. The concept of the use of the views and doctrines developed in the 

science of law. The results of this study, namely, the provisions regarding the 

guarantees imposed in the cooperative is just in the form of goods or rights or 

charged with the fiduciary system by holding fast to the principle of granting the 

loan. So the position of the birth certificate as the goods the guarantee debt in 

cooperative is as the fulfillment of the basic trust in the top debt transactions in 

the cooperative. As for the review of Islamic law in this regard is the concept of 

contract Rahn, based on the word of God ta'ala in surah Al-Baqarah verse 283 

granting guarantee receivables is not mandatory when the parties are berakad been 

trusting in the fulfillment of his achievements. So the position of the birth 

certificate as collateral accounts receivable are as one means of fulfillment of the 

above principle, the belief in the she should deal.  
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 الملخّص

"وضااش ااا سلة الماا فل  الااع س اليااللض الاا ي  ال ااس    13220040ريااس فااسي ، ي   

يااا ال،لسوة ااض ق ويلااس للاااايم ال،وز م ااض لااااي  ال،لسوة ااست والااا دست التااط  ة اللاا ل  الم،افاا  

 اسن الج اال المذوولاض ل،ااي   اللا و   ا   سةا  ١ٕٔٓ/٩لكل/م. داد لا   (١ٔقالحجم. 

ال،لسوة ااست والااا يلض ايفااف  و(. ، وسااو   نياام اللااسةان ال،جااسري   دل ااو الااا يلض ايفااف  و 

 س لااااو ال ولااااض الااااا ل ض  ايةااااس  سلااااؤ إ اااا اى م دااااسن  اااا  الم فاااا . ا فاااا،س  المااااا    لرا. 

  .ض اليسةا   لسس    م.  ىم م

. 

 الكلمست ال ي ي ض  ا سلة الم فل   ال مسن   الا يلض ايفف  و   ال ي    ال،لسوة ض

  

والا  سة  تطار اللت    وضلت ااكسل الملس فت ال،ا تاي   اكل  ،زاي  ال اسض 

للجم ش. يا  جسل ال ي  الخسص اية مسم  اكل خسص إلى وضش ااكسل   ي ه    

الم فل. وال       ىوا الذحث ىا  تحل ل وضش ا سلة سلاق ال مسن  ثل ا سلة 

 .PER /م /١ٔالم فل د ي  تذلا ويلس لحلاي دادم رنم 

 اسن الج ال المذوولض ل،اي   الل و      سة  ال،لسوة ست    ١ٕٔٓ/٩داد لا 

ودولؤ ل،حل ل اللسةان الإفف ا الوي يوص للا اف،خ ام ا سلة   فل ل مسن ال ي . 

   الذحاث ىا الذحاث اللسةاة ض المل سريض ال،ا تي،خ م ة جس يا اللسةان قالو ج وىوا الواع 

 ال،ا يلا( ي رس  م ش ال،ا يلست وايةزمو الم،لللض  سلميسيل اللسةاة ض ال،ا يج ي  حث س
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وتي،خ م ال رافض أي س ة جس  عسى م س قة جس  عسى م س(   وىا ة ج يي،خ م  ع ا س يي،خ م  

 ام اف،خ ام الآراء والمواى  ال،ا وضلت يا للم اللسةان. وة،سيج دم  ش للذحاث.  ع

ىوه ال رافض   وىا ايسكسم الم،لللض  سل مسةست المع وضض يا ال،لسوة ض   ىا يل  يا 

اكل فلش أو سلاق أو تكان  كلعو  سلوزسم ايي،مسةا  سل،ميؤ الي يش  مذ ا  وم الل   

س اليلش ال يان ال مسن يا ال،لسوة ض ىا الايسء للثلض ال،سلا يسن وضش ا سلة الم فل  سل،ذسرى

ايفسف و يا الملس فت ال يان ا للى يا ال،لسوة ض. ا س  سلويذض لم ا لو الا يلض ايفف  و 

 283يا ىوا الت ل ىا  ع ام اللل  ران   اف،وسلا إلى دلمو الطسي  يا فاره الذل ة إيو 

  س لو  س يكان الط يسن للا ثلض    الايسء  وم ال مسةست المي،حلض اللذض ل س إلزا

 إةجسااتو. ال،سلا يسن وضش ا سلة الم فل دحيس ست ضمسة و  ي،حلو اللذض ىا وف لو 

 ل،حل ق المذ ا المودار ألفه   وايل،لسل يا اة س يج  ان ت،لس ل.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sejarah koperasi di dunia sudah berlangsung cukup lama, tetapi di 

Indonesia sendiri perundang-undangan koperasi baru dikenal pada tahun 1915 

yaitu dengan diterbitkannya “Verordening op de Cooperative Vereninging”, 

konon klijk besluit 7 April 1915, Indisch Staatsblad No. 431. Peraturan tersebut 

sebenarnya tidak ada bedanya dengan Undang-Undang Koperasi Negara Belanda 

menurut Staatsbland tahun 1876 No. 277.Karena perundang-undangan koperasi 

baru ada pada tahun 1519, maka pada tahun 1895 badan hukum koperasi belum 

dikenal di Indonesia.
2
 

                                                           
2
Arifin Sitio, Haloman Tamba, Koperasi Teori Dan Praktek, (Jakarta: Erlangga, 2001), 10 



2 
 

 
 

Kemudian pada tangggal 12 Juli 1947, diselenggarakan kongres gerakan 

koperasi se-Jawa yang pertama di Tasikmalaya. Dalam kongres tersebut, 

diputuskan terbentuknya Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia atau 

disebut SOKRI, yang kemudian menjadikan tanggal 12 Juli sebagai hari koperasi, 

serta menganjurkan diadakannya pendidikan koperai di kalangan pengurus, 

pegawai dan masyarakat.
3
 

Selanjutnya pada tanggal 15 sampai dengan 17 Juli 1953 dilangsungkan 

kongres koperasi Indonesia yang ke II di Bandung. Keputusannya antara lain 

merubah Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia (SOKRI) menjadi Dewan 

Koperasi Indonesia (DKI). Di samping itu mewajibkan DKI membentuk Lembaga 

Pendidikan Koperasi dan mendirikan Sekolah Menengah Koperasi di Provinsi-

provinsi. Keputusan yang lain ialah penyampaian saran-saran kepada Pemerintah 

untuk segera diterbitkannya Undang-Undang Koperasi yang baru serta 

mengangkat Bung Hatta sebagai Bapak Koperasi Indonesia.
4
 

Keputusan memberikan penghargaan kepadaHatta sebagai bapak koperasi 

ini berdasarkan padafakta serta penilaian yang obyektif. Beberapa faktor 

diantaranya adalah sebagai pencetus gagasan perkoperasian Indonesia, Hatta tidak 

hanya berhenti pada konsep saja melainkan terjun secaralangsung untuk membina 

dan menumbuhkan koperasi. Hatta juga menjadi orang pertama yang meletakkan 

sendi-sendi dasar koperasi di Indonesia yang mana sendi dasar tersebut juga 

ditanamkan dalam pasal 33 UUD 1945 artinya, koperasi juga menempati 

                                                           
3
 Arifin Sitio, Haloman Tamba, Koperasi, 11 

4
 H. Masngudi, “Penelitian Tentang Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia”, Badan 

Penelitian Pengembangan Koperasi Departemen Koperasi, (Jakarta, 1990), 16 
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kedudukan sebagai sokoguru perekonomian nasional dan sebagai bagian integral 

tata perekonomian nasional.  

Menurut Kamus online bahasa Indonesia, soko guru adalah central 

pillar.
5
Sehingga makna dari istilah koperasi sebagai soko guru

6
 perekonomian 

adalah pilar atau “penyangga utama” atau “tulang punggung” 

perekonomian.Dengan demikin, koperasi diperankan dan difungsikan sebagai 

pilar utama dalam sistem perekonomian nasional. Hal tersebut disebabkan karena 

kehadirannya sebagai suatu usaha bersama untuk memperbaiki keadaan 

kehidupan ekonomi berdasarkan asas tolong menolong, dinilai memiliki kesaman 

dengan sistem sosial bangsa Indonesia, yaitu gotong royong.Asas yang terdapat 

dalam koperasi juga selaras dengan syariat Islam bahwa yaitu berdasarkan nash 

al-Qur‟an : 

 ِ يُ  الْلِلَسبِ وَتاَلَسوَةاُاْ لَلَى الْذ ِّ وَال،اَّلْاَى وَيَ تاَلَسوَةاُاْ لَلَى الِإثْمِ وَالْلُْ وَانِ وَاتاَّلُااْ اللّوَ إِنَّ اللّوَ اَ 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu untuk berbuat kebaikan dan 

taqwa dan janganlah kamu tolong-menolong untuk berbuat dosa dan 

permusuhan.” (Q.S. al- Maidah: 2) 

Serta hadist RasullullahSAW; 

                                                           
5
http://www.kamuskbbi.id/indonesia/english.php?mod=view&sokoguru&id=30748-kamus-

inggris-indonesia.html diakses tanggal 19 September 2017  
6
 Menurut Hatta sebagai pelopor pasal 33 UUD 1945 koperasi dijadikan soko guru perekonomian 

nasional karena koperasi mendidik sikap self-helping; koperasi mempunyai sifat kemasyarakatan, 

di mana kepentingan masyarakat harus lebih diutamakan dari pada kepentingan diri atau golongan 

dendiri; koperasi digali dan dikembangkan dari budaya asli bangsa Indoensia; koperasi menentang 

segala paham yang berbau individualism dan kapitalisme. Arifin Sitio, Halomoan Tamba, 

Koperasi Teori dan Praktik, 131 dalam literatur lain juga dijelaskan bahwa koperasi memiliki 

prinsip centering the pendulum yang artinya koperasi dalam sepak terjangnya harus mampu berdiri 

pada posisi yang tidak menjerumuskannya kea rah usaha yang kapitalistis di satu pihak dan terlalu 

sosialistis di pihak lain. Koperasi harus menempuh jalan tengah. Ima Suwandi, Koperasi 

Organisasi Ekonomi, 253 

http://www.kamuskbbi.id/indonesia/english.php?mod=view&sokoguru&id=30748-kamus-inggris-indonesia.html
http://www.kamuskbbi.id/indonesia/english.php?mod=view&sokoguru&id=30748-kamus-inggris-indonesia.html
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ل  أ ا ى ي ة رضا اللش لوو ل  الوذا للى الله لل و وفلم نسل     ةعس ل        

د  ض    د ب ال ة س ةعس الله لوو د  ض    د ب يام الل س ض و   يي  للى  لي  يلي  الله 

 لل و يا ال ة س وا خ ة. قرواه  يلم( 

Artinya:” “Dari Abu Hurairah r.a dari Nabibeliaubersabda: 

Artinya:“Barang siapa melepaskan orang mukminin suatu kesempitan, yaitu 

kesempitan dunia, maka Allah akan melepaskannya dari suatu kesempitan pada 

hari qiyamat.” (HR. Muslim)
7
 

 

Selain itu, jika dilihat dari segi manajemennya pun koperasi memang 

mempunyai aturan manajemen yang agak berbeda dengan badan usaha lainnya, 

yaitu disusun berdasarkan asas kekeluargaan. Pasal 33 Ayat 1 UUD 1945 juga 

menyebutkan bahwa: 

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.” 

 

 Koperasi sebagai usaha bersama, harus mencerminkan ketentuan-

ketentuan sebagaimana lazimnya didalam kehidupan suatu keluarga. Dimana 

segala sesuatunya dikerjakan secara bersama-sama dan ditujukan untuk 

kepentingan bersama seluruh anggota keluarga.
8
Undang-Undang No. 25 Tahun 

1992 tentang Koperasi
9
 juga menyebutkan bahwa koperasi sebagai gerakan 

ekonomi rakyat maupun badan usaha berperan serta mewujudkan masyarakat 

                                                           
7
 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, Tarj. 

Mustofa Aini, Amir Hamzah, Kholif Mutaqin, (Jakarta: Darul Haq, 2006), h. 500. Ibnu Mas‟ud, 

Zainal Abidin S, Fiqh Madzhab Syafi‟i, (Bandung: Pustaka Setia, Tt), 65. 
8
Mulhadi, Hukum Perusahaan Bentuk-Bentuk Badan Usaha Di Indonesia (Medan: Galia 

Indonesia, 2010), 113. 
9
 Sejak dibatalkannya Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian oleh Mahkamah 

Konstitusi (MK) pada tanggal 29 Mei 2014, maka dengan sendirinya regulasi di bidang 

Perkoperasian kembali ke Undang-Undang No.25 Tahun 1992. Undang-Undang beserta 

turunannya tetap berlaku dalam mengatur operasionalisasi kegiatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Usaha Simpan Pinjam di Indonesia. Ahmad Subagyo, Manajemen Koperasi Simpan Pinjam, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), iii 
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maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam tata 

perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Koperasi dalam menjalankan kegiatan usahanya juga berwatak sosial. 

Artinya, dalam tindak tanduk dan sepak terjangnya harus selalu mendasarkan 

dirinya pada perwujudan kepentingan kemanusiaan. Kualitas manusia sebagai 

makhluk sosial pada koperasi harus menonjol, yaitu anti kemiskinan, suka 

menolong, memiliki moral yang tinggi, serta selalu memperhatikan kepentingan 

sesama manusia. E.R. Bowen menyatakan bahwa ada empat masalah 

kemanusiaan yang harus dapat diatasi dalam memperhatikan watak sosial 

koperasi, yaitu ekses sosialisme, moral rendah, peperangan, dan 

kemelaratan.keempat masalah ini harus diperangi oleh koperasi.
10

 

Pada dasarnya tujuan didirikannya koperasi dapat dilihat dari dua segi, 

yaitu tujuan yang bersifat materiil dan tujuan yang bersifat non materiil. Tujuan 

yang bersifat materiil adalah untuk meningkatkan pendapatan atau untuk 

meningkatkan harga barang yang dihasilkan oleh anggota sehingga keadaan 

ekonomi mereka lebih baik. Sedangkan tujuan non material adalah memberikan 

kepuasan, meningkatkan harkat kemanusiaan, memberikan pelayanan yang 

baik,dan untuk dijadikan alat melaksanakan kebijaksanaan pemerintah terutama 

bagi koperasi yang ada di Indonesia.
11

 

Sebelum mengenal koperasi para pelaku UKM (usaha kecil dan 

menengah) memulai usahanya dengan modal kecil dan ada juga yang tanpa modal 

                                                           
10

 Ima Suwandi, Koperasi Organisasi Ekonomi Yang Berwatak Sosial, (Jakarta: Bhratara Karya 

Aksara, 1985), 249 
11

Ima Suwandi, Koperasi Organisasi Ekonomi, 145 
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atau bisa dikatakan usaha dengan modal yang sangat minim. Karena keterbatasan 

modal tersebut banyak pelaku UKM yang kurang bisa bersaing di pasaran. 

Akibatnya banyak pelaku UKM yang terpaksa gulung tikar. Selain itu, banyak 

juga nasib masyarakat yang merasa kesulitan untuk mencukupi biaya hidup 

sehari-hari. Seperti untuk kebutuhan sekolah anak, biaya suami yang mengalami 

sakit keras, biaya kontrakan rumah dan lain sebagainya. Ditambah lagi 

keterbatasan akses kepada lembaga keuangan. Sehingga banyak dari pelaku 

UMKM dan masyarakat umum yang menjadi korban rentenir. 

Kini koperasi telah terus berkembang dan menjadi roda penggerak 

perekonomian masyarakat di segala bidang. Koperasi juga telah ikut meramaikan 

gerakan ekonomi nasional salah satunya melalui unit koperasi simpan-pinjam. 

Kegiatan koperasi simpan pinjam adalah jenis koperasi yang bergerak di bidang 

jasa keuangan. Dalam menjalankan usahanya koperasi simpan pinjam 

menghimpun dana dari anggota dalam bentuk tabungan dan deposito untuk 

disalurkan kembali dana tersebut dengan prosedur mudah dan cepat. Jangkauan 

penyaluran dana tersebut hampir tidak terbatas, mulai para anggota koperasi 

sendiri, masyarakat umum hingga menjangkau kalangan usaha mikro kecil dan 

menengah atau sering disebut dengan UKM. 

Kemudahan prosedur penyaluran dana koperasi benar-benar dapat 

dirasakan langsung oleh para mitranya. Diantaranya, para mitra koperasi tidak 

harus datang ke koperasi untuk mendapat pinjaman modal atau hutang dari pihak 

koperasi. Cukup dengan mengirim pesan singkat atau telepon maka karyawan 

lapangan koperasi siap memberikan pelayanan yang prima. Begitu pula dalam 
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pelaksanaan pembayaran cicilan. Setiap jatuh tempo pembayaran cicilan, 

karyawan lapangan koperasi akan mendatangi rumah para mitranya dengan sistem 

penagihan yang sangat ramah dan sopan.  

Koperasi simpan pinjam berasal dari bahasa Yunani yaitu “Credere” yang 

berarti percaya
12

. Sesuai dengan pernyataan tersebut, dalam menjalankan kegiatan 

usahanya koperasi simpan pinjam memang sangat menggantungkan usahanya 

kepada kepercayaan antara koperasi simpan pinjam dengan nasabahnya. Sehingga 

untuk menjamin kepercayaan tersebut seringkali dalam pengadaan peminjaman 

modal atau hutangutamanya koperasi simpan pinjam meminta barang jaminan. 

Terdapat beberapa skala pinjaman yang hanya perlu menggunakan jaminan Akta 

kelahiran saja. Skala pinjaman tersebut beragam antara lain mulai satu juta rupiah 

sampai tiga juta rupiah. 

Jaminan pada dasarnya untuk memerikan kedudukan lebih baik kepada 

Kreditor dalam usahanya untuk mendapatkan pelunasan hutangnya dari Debitor 

dibandingkan dengan pada Kreditor yang tidak mempunyai hak jaminan, dengan 

perkataan lain pemenuhan hutangnya lebih terjamin.
13

 

Sementara itu dalam penjelasan Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 96 Tahun 2004 tersebut 

yang juga menjelaskan bahwa agunan yang digunakan untuk mendapatkan hutang 

adalah agunan yang berupa barang kekayaan berharga milik pribadi nasabah 

(debitor).
14

 

                                                           
12

 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta, PT . Raja Grafindo Persada, 2006), 101 
13

 J. Satrio, Hukum Jaminan, 3-4 
14

 Isi penjelasan Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor : 96 Tahun 2004 tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi 
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Meskipun pemerintah telah membuat regulasi tersebut, justru yang 

berkembang di masyarakat luas adalah pinjaman dengan agunan akta kelahiran 

saja. Yang mana akta kelahiran tidak dapat dijual untuk memenuhi pelunasan 

hutang ketika debitor melakukan wan prestasi.  

Dari pemaparan di atas apakah hak jaminan berupa akta kelahiran 

merupakan barang kekayaan berharga sehingga dapat memberikan kedudukan 

lebih baik kepada Kreditor dalam hal pemenuhan hak pelunasan, kemudian 

bagaimanakah sebenarnya kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan 

hutang menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Permen 

KUKM) Nomor 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi? Serta bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap penggunaan akta 

kelahiran sebagai jaminan hutang ? 

Dari gambaran di atas, maka penulis berkeinginan melakukan penelitian 

dalam rangka penulisan skripsi, dengan judul Kedudukan Akta Kelahiran 

sebagai Barang Jaminan Hutang di Koperasi (Menurut Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Nomor. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 

Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi dan Hukum Islam) 

 

 

                                                                                                                                                               
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi mengenai standar agunan adalah sebagai 

berikut: “1) Tidak seperti bank, agunan pinjaman pada KSP/USP Koperasi bukan merupakan hal 

yang sangat utama. Namun demikian apabila hal tersebut dianggap perlu, tidak boleh 

menghambat tujuan Koperasi, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota. 

2) Apabila KSP/USP Koperasi mengharuskan ada agunan, maka agunan adalah kekayaan 

berharga milik pribadi nasabah. 

3) Untuk mengurangi risiko kredit, agunan dapat diperluas kepada lembaga penjamin dan 

asuransi kredit.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan 

hutangmenurut Permen KUKM No. 15/per/M.KUKM/IX/2015 

Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi? 

2. Bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap penggunaan akta kelahiran 

sebagai jaminan hutang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan 

hutang menurut PermenKUKM No. 15/per/M.KUKM/IX/2015 

Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi 

2. Untuk menganalisis tinjaun hukum Islam terhadap penggunaan akta 

kelahiran sebagai jaminan hutang 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan mempunyai manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis dan mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi peneliti 

sendiri, maupun bagi para pemabaca atau pihak-pihak lain yang berkepentinngan. 

a) Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat secara 

akademis bagi perkembangan pendidikan di bidang ilmu hukum khususnya ilmu 

hukum jaminan serta dapat memberikan masukan pemikiran bagi pengembangan 
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dan pembaharuan hukum yang berkaitan dengan kegiatan perkreditan dengan 

jaminan akta kelahiran 

b) Secara praktis 

Sebagai bahan pertimbangan atau menjadi pedoman peneliti sebagai 

referensi untuk berbagai pihak dan sebagai bahan perbandingan penelitian 

selanjutnya pada topik sejenis untuk menyempurnakan penelitian berikutnya dan 

mengembangkan lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi kepentingan para pihak yang melakukan kegiatan perkreditan dengan 

jaminan akta kelahiran. 

E. Definisi Operasional  

a. Akta kelahiran merupakan suatu akta autentik yang mempunyai 

kekuatan hukum yang sempurna di depan hakim di dalam 

memberikan kepastian hukum seseorang (akta yang dikeluarkan oleh 

kantor Catatan Sipil dan waktu berlakunya tidak terbatas).
15

 

b. Barang Jaminan dapat disebut agunan. Dalam kamus hukkum 

kontemporer agunan berarti tanggungan.
16

 

c. Hutang adalah sejumlah uang yang dipinjamkan.
17

 Hutang atau 

Pinjaman dapat pula diartikan sebagai penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam koperasi dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah 

                                                           
15

 Firdaus Sholihin, Wiwin Yulianingsih, Kamus Hukum Kontemporer, (Jakarta:Sinar Grafika 

2016), 8 
16

 Firdaus Sholihin, Kamus Hukum Kontemporer, 93 
17

 Firdaus Sholihin, Kamus Hukum Kontemporer, 142 
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jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah 

imbalan.
18

 

d. Koperasi merupakan organisasi ekonomi rakyat yang beranggotakan 

orang-orang (badan hukum) dan merupakan suatu usaha bersama 

berasaskan kekeluargaan.
19

 

e. Hukum Islam merupakan hukum yang bernormakan agama Islam di 

dalam mengatur kehidupan bermasyarakat khususnya pemeluk agama 

Islam.
20

 

f. Burgerlijk Wetboek (BW) menurut istilah hukum Indonesia adalah 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
21

 sehingga dapat diartikan 

sebagai kodifikasi hukum privat materiil yaitu segala hukum pokok 

yang mengatur kepentingan-kepentingan perseorangan.
22

 

F. Metode Peneitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum normatif (yuridis normatif). Penelitian hukum normatif adalah penelitian 

yang mengkaji asas-asas hukum, sistematika hukum, taraf sinkronisasi hukum, 

perbandingan hukum dan sejarah hukum.
23

 Adapun yang diteliti adalah bahan 

                                                           
18

 Permenkop No. 2 Tahun 2017 jo.  No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi 
19

 Firdaus Sholihin, Kamus Hukum Kontemporer, 109 
20

 Firdaus Sholihin, Kamus Hukum Kontemporer, 73 
21

http://kamuslengkap.com/kamus/hukum/arti-kata/Burgerlijk+Wetboek+%28BW%29 diakses 

Tanggal 13 Oktober 2017 
22

C.S.T.Kansil, Pengantar Hukum Indonesia untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Sinar Grafika, 

1999), 80 
23

Bahder Johan Nasution, Metodologi Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: C.V Mandar Maju, 

2008), 86 

http://kamuslengkap.com/kamus/hukum/arti-kata/Burgerlijk+Wetboek+%28BW%29
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hukum atau bahan pustaka, yang dalam hal ini merupakan data sekunder.
24

 

Penelitian ini menitik beratkan pada pengumpulan dokumen-dokumen, buku-

buku, dan perUndang-Undangan.  

2. Pendekatan penelitian 

Suatu penelitian hukum normatif tentu harus menggunakan pendekatan 

perundang-undangan (statue approach), karena yang akan diteliti adalah berbagai 

aturan hukum yang menjadi fokus sekaligus tema sentral suatu penelitian. Namun 

analisis hukum yang dihasilkan oleh suatu penelitian hukum normatif yang 

menggunakan pendekatan perundang-undangan(statute approach) akan lebih bak 

bila dibantu oleh satu atau lebih pendekatan lain yang cocok. Hal ini berguna 

untuk memperkaya pertimbangan-pertimbangan hukum yang tepat dalam 

menghadapi problem hukum yang dihadapi. 

Sehingga dalam penelitian ini digunakan Pendekatan perundang-undangan 

(statue approach), dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) yaitu menelaah semua peraturan 

perundang-undangan dan regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang 

diteliti.
25

 Adapun pengertian lain mengenai pendekatan perundan-undang yaitu 

penelitian terhadap produk-produk hukum.
26

 Pendekatan perundang-undangan 

(statute approach) dilakukan untuk meneliti aturan perundan-undangan yang 

mengatur mengenai jaminan hutang dalam perkoperasian.  

                                                           
24

 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif(Suatu Tinjauan Singkat), (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2006), 23-24 
25

 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Malang: Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2013), 21 
26

 Bahder Johan Nasution, Metodologi Penelitian, 92 
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Sementara itu, Pendekatan konseptual (conceptual approach) merupakan 

sebuah pendekatan dengan menggunakan suatu konsep untuk dijadikan sebagai 

acuan penelitian. Konsep yang digunakan dari pandangan-pandangan dan doktrin-

doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum.
27

 Adapun dalam penelitian ini akan 

diteliti terkait tinjauan hukum Islam terhadap konsep jaminan hutang untuk 

mengetahui kedudukan akta kelahiran dalam jaminan suatu hutang. Sehingga 

konsep yang digunakan bersumber dari pandangan-pandangan ulama dan doktrin 

agama terkait prinsip dan etika bermuamalah dalam Islam. 

3. Sumber bahan hukum 

Dalam penelitian normatif, data yang dapat digunakan adalah data 

sekunder, yakni data yang diperoleh dari informasi yang sudah tertulis dalam 

bentuk dokumen. Istilah ini sering disebut sebagai bahan hukum. Bahan hukum 

dibedakan menjadi tiga jenis, yakni bahan hukum primer, bahan hukum sekunder 

dan bahan hukum tersier.
28

 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai otoritas 

(autorutatif).
29

 Bahan hukum tersebut terdiri dari (a) peraturan perundang-

undangan (b) catatan-catatan resmi atau risalah dalam pembuatan suatu rancangan 

peraturan perundang-undangan (c) putusan hakim. Bahan hukum primer yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor : 96/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang 

                                                           
27

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta:Kencana, 2011), 177 
28

 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Malang: Fakultas UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2013), 22 
29

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011) 47 
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Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam 

Unit Simpan Pinjam Koperasi 

2) Peraturan Pemerintah RI Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi. (Lembaran Negara 

Tahun 1995 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3591) 

3) Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 02 /Per/M.KUKM/ II /2017 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Nomor 

15/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh 

Koperasi 

4) Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1998 tentang 

Peningkatan Pembinaan dan Pengembangan Perkoperasian 

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, hasil-hasil 

penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan seterusnya.
30

 Bahan-bahan 

sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan 

dokumen-dokumen resmi, publikasi tentang hukum meliputi buku-buku teks, 

kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum dan komentar-komentar atas putusan 

pengadilan.
31

 Bahan hukum sekunder yang digunakan peneliti antara lain: 

1) Undang-Undang dasar 1945 

2) Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

3) Burgerlijk Wetboek (BW) 

                                                           
30

 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, 13 
31

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum,. 141 
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4) Wetboek van Koophandel (W.v.K)  

5) Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2015 tentang Spesifikasi Blangko serta Formulasi Kalimat 

dalam Register Akta Pengesahan Anak dan Kutipan Akta 

Pengesahan Anak 

Bahan hukum tersier yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, misalnya: kamus, 

ensiklopedia, indeks kumulatif dan sebagainya.
32

 

4. Metode Pengumpulan Sumber Hukum 

Data dikumpulkan dengan cara melakukan studi kepustakaan. Data 

sekunder berupa bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dikumpulkan 

dengan melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan 

serta mengkaji peraturan perundang-undangan, hasil penelitian, artikel ilmiah, Al-

Qur‟an dan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam, dan lain-lain. 

5. Metode Pengolahan Dan Analisis Sumber Hukum 

Penelitian ini menggunakan teknik yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman dimana kegiatan analisis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi 

sumber hukum, penyajian sumber hukum, dan menarik kesimpulan.
33

 

1) Reduksi sumber hukum merupakan proses pemulihan, pemusatan, 

perhatian pada penyerderhanaan dengan cara memilah berdasarkan keterkaitannya 

dengan tujuan penelitian kemudian disederhanakan agar mudah untuk disajikan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penggolongan dan pengkategorian bahan hukum 

                                                           
32

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 24 
33

Saifullah, Tipologi Penelitian HukumKajian Sejarah,Paradigma, dan Pemikiran Tokoh, 

(Malang: Intelegensia Media, 2015), 236 
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ke dalam setiap permasalahan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi hingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. 

2) Penyajian sumber hukum merupakan suatu rangkaian organisasi 

informasi yang disajikan dalam bentuk narasi, matrik, maupun bagan untuk 

memahami apa yang sedang terjadi di dalam penelitian dan menganalisisnya 

berdasarkan konsep dan atau teori tentang jaminan hutang dan akibat hukumnya. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk uraian naratif serta 

disertai proses analisis yang terus menerus samapai proses menarik kesimpulan. 

Agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

semakin mudah difahami. 

3) Menarik kesimpulan / verifikasi merupakan langkah akhir dalam 

metode pengelolaan dan analisis sumber hukum. Sebelum menarik kesimpulan 

alangkah baiknya melakukan diskusi antara sumber hukum- sumber hukum 

penelitian dengan teori atau konsep terkait karena penarikan kesimpulan 

merupakan kegiatan peninjauan ulang pada catatan-catatan yang diperoleh dari 

bahan pustaka dan mengembangkannya dengan pengujian dari tingkat kebenaran, 

kekokohan, dan kecocokannya. Dalam hal ini yang dilakukan peneliti adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil reduksi data yang disajikan dalam bentuk 

narasi.  
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G. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki latar belakang tema yang hampir sama dengan penelitian yang saat 

ini sedang dilakukan. Namun beberapa penelitian terdahulu tersebut juga memiliki 

ketidaksamaan dengan penelitian ini sehingga penyusun berpendapat bahwa 

sumber tersebut bisa menjadi pedoman dalam proses penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancer dan benar: 

1. Yessy Susanna Taringan 

Skripsi oleh saudara Yessy Susanna Taringan, 2008. Mahasiswi Fakultas 

Hukum, Universitas Sumatera Utara, Medan. Melakukan penelitian dengan judul 

“Tinjauan Yuridis Terhadap Kedudukan Benda Tidak bergerak Sebagai Jaminan 

Dalam Perjanjian Kredit”. Dalam skripsi ini terdapa beberapa permasalahan yang 

dikaji adalah bagaimana urgensi jaminan dalam pemberian kredit dan, bagaimana 

kedudukan perjanjian kredit dalam penyaluran dana oleh bank serta, bagaimana 

kedudukan benda tidak bergerak sebagai jaminan dalam perjanjian kredit. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pemberian kredit tersebut jaminan 

memegang peranan penting yakni jaminan berfungsi memberikan keyakinan 

kepada bank sebagi pihak pemberi kredit terhadap kesanggupan debitur untuk 

melunasi kredit sesuai dengan yang diperjanjikan. Kedudukan perjanjian kredit 

dalam hal penyaluran dana oleh bank yaitu perjanjian kredit merupakan wadah 

atau sarana untuk melakukan penyaluran dana oleh bank dan merupakan financial 

intermediary. Kedudukan benda tidak bergerak sebagai jaminan dalam perjanjian 

kredit sebagimana diatur dalam Burgerlijk Wetboek (BW) mengenai benda tidak 
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bergerak yakni pasal 506 sampai dengan pasal 508. Dalam hal benda tidak 

bergerak sebagai jaminan dalam pengaturannya dalam Burgerlijk Wetboek (BW)  

yaitu pada buku II Burgerlijk Wetboek (BW). Namun yang masih berlaku dalam 

Buku II Burgerlijk Wetboek (BW) hanyalah gadai (pand) dan hipotek kapal laut, 

sedangkan untuk hipotek atas tanah tidak berlaku lagi karena telah diganti oleh 

Undang-Undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan.
34

 

2. Liliy Marheni 

Skripsi oleh saudara Lily Marheni, 2012. Mahasiswi Program 

Pascasarjana, Universitas Udayana, Denpasar. Melakukan penelitian dengan judul 

“Kedudukan Benda Jaminan Yang Dibebani Hak Tanggungan Apabila Terjadi 

Eksekusi Dalam Hal Debitur Pailit Dari Persfektif Hukum Kepailitan ”. Dalam 

skripsi ini terdapat beberapa permasalahan yang dikaji adalah Bagaimanakah 

kedudukan benda jaminan yang telah dibebani dengan hak tanggungan apabila 

debitur pailit dan Bagaimanakah pengaturan hukum tentang eksekusi terhadap 

Benda jaminan dalam hal debitur pailit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Apabila debitur dinyatakan pailit, maka kedudukan benda jaminan yang dibebani 

hak tanggungan baik yang telah ada pada saat pailit ditetapkan maupun kekayaan 

debitur yang akan ada, menjadi harta (boedel) pailit (Pasal 21 Undang-Undang 

No. 37 Tahun 2004 Tentang KPKPU) kecuali harta debitur yang secara limitatif 

tidak termasuk sebagai harta pailit (ditentukan dalam Pasal 22 Undang-Undang 

No. 37 Tahun 2004 Tentang KPKPU). Pengaturan Hukum tentang eksekusi 

terhadap Benda jaminan dalam hal debitur cidera janji (wanprestasi) prosesnya 

                                                           
34

  Yessy  Susanna Tarigan, “Tinjauan  yuridis  terhadap  kedudukan  benda  tidak  bergerak  

sebagai  jaminan  dalam perjanjian  kredit”, Skripsi (Medan: universitas  sumatera  utara,  2008). 
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dilakukan melalui parate eksekusi dan eksekusi berdasarkan kekuatan eksekutorial 

sertifikat hak tanggungan. Sedangkan dalam hal debitur telah dinyatakan pailit, 

proses hukumnya dilaksanakan oleh curator dibawah kuasa hakim pengawas, 

melalui tahapan proses hukum yaitu; pengamanan dan penyegelan harta pailit oleh 

kurator, pencocokan dan kegiatan verifikasi hutang, penawaran damai terhadap 

kreditur, dan terakhir penyelesaian dan Pembagian hasil Eksekusi Harta Pailit. 

Khusus dalam hal Debitur pailit Pemegang Hak Tanggungan tetap berwenang 

melakukan segala hak yang diperolehnya yaitu dapat mengeksekusi haknya 

seolah-olah tidak terjadi kepailitan, (seperti yang telah ditentukan dalam Pasal 55 

Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 tentang KPKPU). Kata seolah-olah ini 

adalah kata ambigu yang menimbulkan norma kabur yang dapat menimbulkan 

multi tafsir. Sedangkan dipihak lain ketentuan Undang-Undang KPKPU yaitu Hak 

eksekusi kreditur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1) dan hak pihak 

ketiga untuk menuntut hartanya yang berada dalam penguasaan debitur pailit atau 

kurator, ditangguhkan untuk jangka waktu 90 hari sejak tanggal putusan 

pernyataan pailit diucapkan, hal ini bertentangan dengan ketentuan pada Pasal 21 

Undang-Undang Hak Tanggungan, dimana apabila pemberi Hak Tanggungan 

dinyatakan pailit, maka pemegang Hak Tanggungan tetap berwenang melakukan 

segala hak yang diperolehnya. Hal ini jelas akan menimbulkan konflik norma dan 

akhirnya berakibat pada ketidakpastian hukum bagi pelaku ekonomi khususnya 

pemegang hak jaminan.
35

 

 

                                                           
35

 Lily Marheni, “Kedudukan Benda Jaminan Yang Dibebani Hak Tanggungan Apabila Terjadi 

Eksekusi Dalam Hal Debitur Pailit Dari Persfektif Hukum Kepailitan ”, Skripsi (Denpasar: 

Universitas Udayana, 2012). 
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3. Ria Safitri 

Skripsi oleh saudara Ria Safitri, 2017. Mahasiswi Program Sarjana, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang. Melakukan penelitian 

dengan judul “Kedudukan Akta Kelahiran sebagai Barang Jaminan Hutang di 

Koperasi(Menurut Peraturan Menteri Koperasidan Usaha Kecil Menengah 

Nomor. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi 

dan Hukum Islam).”Dalam skripsi ini terdapat beberapa permasalahan yang 

dikaji, yaitu bagaimanakah kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan 

hutang menurut Permen KUKM No. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha 

Simpan Pinjam oleh Koperasi dan bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap 

penggunaan akta kelahiran sebagai jaminan hutang 

Ketiga penelitian diatas memiliki kesamaan dalam pembahasan yaitu 

sama-sama membahas tentang kedudukan benda jaminan serta sama-sama 

merupakan penelitian normatif . Dimana dalam penelitian Yessy Susanna 

Taringan membahas tentang Kedudukan Benda Tidak bergerak Sebagai Jaminan 

Dalam Perjanjian Kredit yang ditinjau dari segi yuridisnya dan penelitian Lily 

Marheni membahas tentang Kedudukan Benda Jaminan Yang Dibebani Hak 

Tanggungan Apabila Terjadi Eksekusi Dalam Hal Debitur Pailit serta penelitian 

Ria Safitri membahas tentang kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan 

hutang di koperasi. 

Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan yang perlu diteliti lagi. Pada 

penelitian Yessy Susanna Taringan, di sini terlihat jelas bahwa titik pembeda 

antara penelitian Yessy Susanna Taringan dengan penelitian ini, yaitu dari objek 
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penelitian. Pada penelitian pertama, yang menjadi objek penelitian adalah 

Kedudukan Benda Tidak bergerak Sebagai Jaminan Dalam Perjanjian Kredit, 

sedangkan dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah kedudukan 

akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang. Kemudian dari sudut pandang 

peninjauannya, pada penelitian Yessy Susanna Taringan ditinjau dengan tinjauan 

yuridis, sedangkan dalam penelitian Ria Safitri ditinjau dengan Permen KUKM 

No. 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasidan 

Hukum Islam.  

Pada penelitian Lily Marheni, di sini terlihat jelas bahwa titik pembeda 

antara penelitian Lily Marheni dengan penelitian ini, yaitu dari objek penelitian. 

Pada penelitian Lily Marheni, yang menjadi objek penelitian adalah Kedudukan 

Benda Jaminan Yang Dibebani Hak Tanggungan Apabila Terjadi Eksekusi Dalam 

Hal Debitur Pailit, sedangkan dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 

adalah kedudukan akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang. Kemudian dari 

sudut pandang peninjauannya, pada penelitian Lily Marheni ditinjau dari 

Persfektif Hukum Kepailitan, sedangkan dalam penelitian. Ria Safitri ditinjau 

dengan Permen KUKM No. 15/per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan 

Pinjam oleh Koperasidan Hukum Islam. 
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Tabel 1.1 : 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian/ 

Tahun/ 

Perguruan 

Tinggi 

Judul Objek 

Formal 

Objek Materiil 

1. Yessy Susanna 

Taringan, 2008. 

Fakultas Hukum, 

Universitas 

Sumatera Utara, 

Medan. 

Tinjauan Yuridis 

Terhadap 

Kedudukan Benda 

Tidak bergerak 

Sebagai Jaminan 

Dalam Perjanjian 

Kredit 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kedudukan 

benda 

jaminan 

a) Objek penelitian 

adalah Kedudukan 

Benda Tidak bergerak 

Sebagai Jaminan 

Dalam Perjanjian 

Kredit 

b) Sudut pandang 

peninjauan dengan 

tinjauan yuridis. 

2 Lily Marheni, 

2012. Mahasiswi 

Program 

Pascasarjana, 

Universitas 

Udayana, 

Denpasar. 

Kedudukan Benda 

Jaminan Yang 

Dibebani Hak 

Tanggungan 

Apabila Terjadi 

Eksekusi Dalam 

Hal Debitur Pailit 

Dari Persfektif 

Hukum Kepailitan 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kedudukan 

benda 

jaminan 

a) Objek penelitian 

adalah Kedudukan 

Benda Jaminan Yang 

Dibebani Hak 

Tanggungan Apabila 

Terjadi Eksekusi 

Dalam Hal Debitur 

Pailit 

b) Sudut pandang 

peninjauan dengan 

Persfektif Hukum 

Kepailitan. 

3 Ria Safitri, 2017, 

Fakultas Syariah, 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

Kedudukan Akta 

Kelahiran sebagai 

Barang Jaminan 

Hutang di Koperasi 

(Menurut Peraturan 

Menteri 

Koperasidan Usaha 

Kecil Menengah 

Nomor. 

15/PER/M.KUKM/

IX/2015 Tentang 

Usaha Simpan 

Pinjam Oleh 

Koperasi dan 

Hukum Islam) 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

kedudukan 

benda 

jaminan 

a) Objek penelitian 

adalah Kedudukan 

Akta Kelahiran 

sebagai Barang 

Jaminan Hutang 

b) Sudut pandang 

peninjauan dengan 

PermenKUKM No. 

15/PER/M.KUKM/IX/

2015 Tentang Usaha 

Simpan Pinjam oleh 

Koperasi danHukum 

Islam 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan pada bab ini membahas tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II: Tinjauan pustaka pada bab ini berisikan kerangka 

konsep yang membahas tentang tinjauan umum tentang koperasi yang 

terdiri dari pengertian koperasi, landasan koperasi, asas koperasi, tujuan 

koperasi, prinsip koperasi, macam-macam koperasi, fungsi dan peran 

koperasi; kemudian membahas tentang perumusan hukum jaminan; 

tinjauan umum tentang hutang yang terdiri dari pengertian hutang, jenis-

jenis hutang, hutang - hutang yang diistimewakan menurut Burgerlijk 

Wetboek (BW); tinjauan umum tentang perjanjian hutang yang terdiri atas 

pengertian perjanjian hutang, pihak yang harus ada dalam perjanjian dan 

kewaibannya; tinjauan umum tentang akta kelahiran.  konsep hutang 

dalam Islam yang terdiri atas pengertian hutang atau pinjam-meminjam, 

dasar hukum, rukun dan syarat hutang dalam Islam 

BAB III: hasil penelitian dan pembahasan pada bab III ini 

akan menjelaskan tentang hasil pembahasan yang diperoleh dari data 

primer, sekunder dan tersier. 

BAB IV: penutup bab V ini merupakan bab terakhir pada 

penelitian yang isinya tentang kesimpulan dan saran-saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Konsep 

1. Tinjauan Umum Tentang Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

Kata koperasi berasal dari bahasa Inggris: co-peration, coperayive, atau 

bahasa Latin:coopere, atau dalam bahasa Belanda: cooperate, cooperative, yang 

kurang lebih berarati bekerja bersama-sama, atau usaha bersama atau yang 

bersifat kerja sama.
36

 

Kata koperasi tersebut dalam bahasa Indonesia sebelum tahun 1958, 

dikenal dengan ejaan kooperasi (dengan dua „o‟), tetapi selanjutnya berdasarkan 

                                                           
36

M. Iskandar Soesilo, Dinamika Gerakan Koperasi Indonesia Corak Perjuangan Ekonomi Rakyat 

Dalam Menggapai Sejahtera Bersama, (Jakarta: Rmbooks, 2008), 1 
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Undang-undang Nomor 79 Tahun 1958 kata kooperasi telah diubah menjadi 

koperasi (dengan satu „o‟), demikian seterusnya hingga sampai sekarang. 
37

 

Ada beberapa ilmuwan seperti Margereth Digby, seorang praktisi 

sekaligus kritikus koperasi berkebangsaan Inggris, dalam buku “the world 

Cooperative Movement”, Dr. C.R. Fay, dalam bukum “Cooperative at Home and 

Abroad”, Dr.G. Mladenant, ilmuwan asal perancis, dalam buku “L‟Histoire des 

Doctrines Cooperatives”, kemudian H.E Erdman, dalam buku “Passing Of 

Monopoly As An Aim Of Cooperative”, Frank Robotka, dalam buku “A Theory Of 

Cooperative”, Calvert, dalam buku “The Law and Principles Of Cooperation”, 

Drs. A. Chaniago dalam buku “Perkoperasian Indonesia”, dan masih banyak 

lagi,masing-masing telah memaparkan pemikirannya tentang apa yang dimaksud 

dengan koperasi dan membuat definisi sendiri-sendiri.
38

 

Calvert, misalnya, memberi definisi tentang koperasi sebagai organisasi 

orang-orang yang hasratnya dilakukan sebagai manusia atas dasar kesamaan 

untuk mencapai tujuan ekonomi masing-masing. 
39

 

Drs. A. Chaniago memberi definisi koperasi sebagai suatu perkumpulan 

yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang memberi kebebasan 

masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan 

menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para 

anggotanya.
40

 

                                                           
37

 M. Iskandar Soesilo, Dinamika Gerakan Koperasi, 1 
38

 M. Iskandar Soesilo, Dinamika Gerakan Koperasi, 3 
39

 M. Iskandar Soesilo, Dinamika Gerakan Koperasi, 3 
40

 M. Iskandar Soesilo, Dinamika Gerakan Koperasi, 3 
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Demikian juga, di dalam Undang-undang Koperasi yang pernah berlaku 

juga senantiasa merumuskan tentang makna koperasi. Menurut Undang-undang 

koperasi tahun 1967 No. 12 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian. Koperasi 

Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan 

orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan 

ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

pasal 1 ayat (1) bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggitakan orang-

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan. 

Sedangkan Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang 

Perkoperasian, Pasal 1 ayat (1) memberikan pengertian bahwa koperasi adalah 

badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi 

dengan pemisahan kekayaan para anggortanya sebagai modal untuk menjalankan 

usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, 

dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. 

Secara umum yang dimaksud dengan koperasi adalah suatau badan usaha 

bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang 

umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar 
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persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.
41

 

b. Landasan Koperasi 

Untuk mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu. 

Landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan 

koperasi untuk tumbuh dan berdiri kokoh serta berkembang dalam pelaksanaan 

usaha-usahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Faktor utama yang 

menentukan terbentuknya koperasi adalah adanya sekelompok orang yang telah 

seia sekata untuk mengadaka kerja sama. Oleh karena itu landasan koperasi 

terutama terletak pada anggota-anggotanya. Dalam sistem hukum Indonesia, 

koperasi telah mendapatkan tempat yang pasti , sehingga landasan hukum 

koperasi di Indonesia sangat kuat. Namun demikian, perlu disadari bahwa 

perubahan sistem hukum dapat berjalan lebih cepat dari pada perubahan alam 

pikiran dan kebudayaan masyarakat sehingga koperasi dalam kenyataannya belum 

berkembang secepat yang diinginkan meskipun memiliki landasan hukum yang 

kuat.
42

 

Tentang landasan-landasan koperasi dapat terbagi atas : landasan idiil, 

landasan strukturil serta landasan mental.
43
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a.) Landasan idiil koperasi Indonesia 

Yang dimaksud landasan idiil koperasi adalah dasar atau landasan yang 

digunakan dalam usaha untuk mencapai cita-cita koperasi. Koperasi sebagai 

kumpulan sekelompok orang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Gerakan koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat yang hak 

hidupnya dijamin oleh UUD 1945 akan bertujuan untuk mencapai masyarakat adil 

dan makmur. Jadi tujuannya sama dengan apa yang dicita-citakan oleh seluruh 

bangsa Indonesia, karena itu Landasan Idiil Negara Republik Indonesia yaitu 

Pancasila.  

Landasan ini tidak dapat lain dari itu, karena landasan idiil Negara 

Republik Indonesia adalah Pancasila. Pancasila adalah falsafah Negara Republik 

Indonesia dan sudah menjadi pedoman hidup seluruh rakyat Indonesia. Sila-sila 

yang tercantum di dalam Pancasila kita harus pula menjadi falsafah hidup dan 

aspirasi anggota-anggota Koperasi Indonesia. 

b.) Landasan strukturil 

Strukturil dalam bahasa Inggris berarti susunan. Yang dimaksud landasan 

strukturil koperasi adalah tempat berpijak koperasi dalam susunan hidup 

bermasyarakat. 

Tata kehidupan di dalam suatu Negara diatur dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 (UUD ‟45). Karena koperasi merupakan salah satu bentuk susunan 

ekonomi di masyarakat, maka landasan strukturail koperasi di Indonesia tidak lain 

adalah UUD ‟45. 



29 
 

 
 

Undang-undang Dasar berisi aturan pokok yang menyangkut tata hidup 

bernegara. Di dalamnya tercantum ketentuan-ketentuan secara garis besar tetang 

bentuk Negara, susunan pemerintah, pertahanan, pendidikan, kesejahteraan, dan 

sebagainya. Koperasi merupakan masyarakat. Di dalam UUD ‟45 hal ini diatur 

dalam pasal 33 ayat (1) yang berbunyi sebagai berikut: 

“Perekonomian diatur sebagai usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan” 

 

Penjelasan pasal tersebut antara lain berbunyi: 

“Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi 

dikerjakan oleh semua untuk kepentingan semua di bawah pimpinan atau 

pemilikan anggota-anggota masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah yang 

dipentingkan, bukan kemakmuran orang-orang. Sebab itu perekonomian diatur 

sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Bangun badan usaha 

yang sesuai dengan itu adalah koperasi.” 

 

Dengan adanya ketentuan berkoperasi yang tercantum dalam UUD ‟45, 

maka landasan strukturil koperasi di Indonesia dapat dikatakan sangat kuat. Suatu 

ketentuan yang tercantum dalam Undang-undang Dasar mengandung arti bahwa 

seluruh masyarakat wajib melaksanakan secara konsekuen. 

c. Asas Koperasi Indonesia 

Istilah asas bisa diartikan sebagai sesuatu yang menjadi tumpuan 

pemikiran. Dalam peraturan perundang-undangan selalu ditegaskan bahwa asas 

koperasi adalah kekeluargaan.
44

 Dengan kata lain, segala pemikiran tentang 

kegiatan koperasi harus selalu bertumpu pada pendekatan kekeluargaan sebagai 

falsafah hidup bangsa Indonesia yang semata-mata tidak hanya memandang 

kebutuhan materi sebagai tujuan aktivitas ekonominya. Karena bagaimanapun, 
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manusia adalah mahluk sosial yang membutuhkan sikap saling kerja sama. 

Karena itu melalui pendekatan kekeluargaan tersebut, diharapkan apa yang 

menjadi kebutuhan para anggota dapat dipenuhi secara maksimal.
45

 

Meskipun kekeluargaan dijadikan sebagai asas koperasi, namun dalam 

implementasinya bukan berarti mengesampingkan motif ekonomi yang dikelola 

secara professional. Antara asas kekeluargaan dengan motif ekonomi tidak harus 

dihadapkan pada posisi diametral yang saling bertentangan, melainkan perlu 

disatukan sisi diametral yang saling bertentangan, melainkan perlu disatukan 

untuk saling melengkapi. Kesejahteraan bersama (common welfare) yang selama 

ini menjadi jargon tujuan koperasi bagaimanapun tidak akan pernah dapat dicapai, 

kecuali melalui semangat kekeluargaan (kebersamaan) mengembangkan usaha 

ekonomi yang saling menguntungkan.
46

 

Pada hakikatnya, asas kekeluargaan merupakan dasar pemikiran 

pengenmbangan usaha ekonomi/bisnis berbasis yang kemitraan (syirkah). Melalui 

asas kekeluargaan ini diharapkan usaha ekonomi yang diwujudkan ke dalam 

bentuk koperasi diharapkan lebih mampu mengedepankan sikap amanah diantara 

sesama anggotanya dalam mencapai tujuan jika dibandingkan dengan bentuk 

badan hukum lainnya. Meskipun bukan hanya menjadi klaim koperasi, 

implementasi asas kekeluargaan tetap perlu didukung oleh upaya perbaikan sistem 

perekonomian yang sejalan dengan asas tersebut.
47
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d. Tujuan Koperasi Indonesia 

Koperasi didirikan bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

dan maskmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
48

 

Koperasi Indonesia merupakan perkumpulan orang-orang, bukan perkumpulan 

modal sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. 

Meskipun keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 

manfaat jasa koperasi adalah lebih utama bagi anggota dari pada laba itu sendiri. 

Kesemuanya itu dapat dicapai secara seimbang apabila dalam kegiatannya ada 

penyatuan unit-unit usaha yang disumbangkan oleh masing-masing anggota.
49

 

Keanggotaan koperasi adalah bersifat sukarela dan didasarkan atas 

kepentingan bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui koperasi, para anggota 

ikut berpartisipasi langsung memperbaiki kehidupan sendiri serta masyarakat pada 

umumnya melalui karya yang disumbangkan. Dalam usahanya, koperasi akan 

lebih menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik sebagai 

produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak dilakukan 

kepada anggota dibandingkan dengan pihak luar. Karenanya dalam berkoperasi 

anggota selalu bertindak sebagai pemilik sekaligus pelanggan.
50
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e. Prinsip Koperasi Indonesia
51

 

Badan usaha koperasi dianggap sebagai satu lembaga bisnis yang unik. 

Keunikan itu sering dikaitkan dengan berlakunya prinsip-prinsip yang tidak saja 

mendasarkan usaha pada pendekatan ekonomi melainkan juga kebersamaan. Para 

penganjur koperasi menyakini bahwa hanya dengan memahami prinsip-prinsip 

koperasi maka akan didapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai 

macam prinsip yang akan digunakan untuk menggerakkan koperasi, pada bagian 

ini perlu dijelaskan pengertian prinsip itu sendiri. 

Istilah prinsip yang sering dikaitkan dengan unsure fundamental yang 

dijadikan berbagai rujukan ketika akan melakukan perbuatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Begitulah halnya dengan berkoperasi untuk mencapai tujuan 

sebagaimana yang diharapkan, diperlukan adanya prinsip-prinsip koperasi secara 

konseptual adalah bermula dari hasil pemikiran yangdigali dari kebiasaan praktek 

berkoperasi itu sendiri. Adapun yang menjadi prinsip-prinsip koperasi selama ini 

adalah:
52

 

a) Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka.sifat kesukarelaan 

dalam keanggotaan koperasi mengandung makna bahwa menjadi anggota 

koperasi adalah atas dasar kesadaran tanpa adanya unsur paksaan dari siapapun. 

Dengan kata lain, suka rela bearti bahwa seorang anggota dapat mendaftarkan 

atau mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan 

dalam Anggaran Dasar Koperasi. Sedangkan sifat terbuka mengandung 
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pengertian bahwa dalam keanggotaan koperasi tidak boleh dilakukan pembatasan 

atau diskriminasi dalam bentuk apapun.  

b) Pengelolaan dilakukan secara demokratis. Prinsip demokrasi 

menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak para 

anggotanya. Implementasi dari kehendak tersebut diwujudkan melalui rapat-rapat 

anggota untuk menetapkan dan melaksanakan kekuasaan tinggi dalam koperasi. 

Kekuasaan ditentukan dari hasil keputusan yang diambil berdasarkan musyawarah 

mufakat diantara para anggota. Namun apabila melalui musyawarah ternyata tidak 

tercapai kata sepakat, baru kemudian keputusan diambil melalui voting untuk 

menentukan suara terbanyak. 

Koperasi dalam menjalankan kegiatan usahanya harus melayani 

kepentingan anggotanya dengan sebaik-baiknya. Begitu pula pada lingkup yang 

lebih luas, koperasi harus memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat 

disekitarnya. Untuk mencapai harapan tersebut, usaha koperasi perlu dijalankan 

secara transparan sehingga mudah dikontrol oleh anggota yang lain. Ketentuan ini 

untuk mengaplikasikan wujud komitmen semua anggota untuk mengaplikasikan 

asas demokrasi dalam berkoperasi. 

c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil. Yaitu 

sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. Pembagian sisa 

hasil usaha (SHU) kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berasarkan pada 

modal yang disimpan/disertakan oleh seseorang dalam koperasi, tetapi juga 

berdasarkan perimbangan jasa usaha (transaksi) yang telah diberikan anggota 
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terhadap koperasi. Berlakunya ketentuan yang demikian ini merupakan 

perwujudan dari nilai-nilai keadilan. 

d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 

Kedudukan modal dalam koprasi pada umumnya dipergunakan untuk memulai 

usaha, sehingga diharapkan dapat segera membrikan manfaat kepada semua 

anggotanya. Namun berbeda dengan badan usaha lainnya, pemberian imbalan jasa 

melalui wadah koperasi tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya modal, 

melainkan yang lebih diutamakan adalah sejauh mana partisipasi anggota dalam 

mengembangkan usaha tersebut. Partisipasi anggota wujudnya bisa beraneka 

ragam, di antaranya dengan menjadikan koperasi sebagai tempat transaksi untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

e) Kemandirian,  mengandung pengertian bahwa koperasi harus 

mampu berdiri sendiri, tanpa selalu bergantung pada pihak lain. Di samping itu, 

kemandirian mengandung makna kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi, 

swadaya, berani mempertanggung jawabkan perbuatan dan kehendak untuk 

mengelola diri sendiri. Prinsip ini pada hakikatnya merupakan faktor pendorong 

(motivator) bagi anggota koperasi untuk meningkatkan keyakinan akan kekuatan 

sendiri dalam mencapai tujuannya. Karena itu agar koperasi mampu mencapai 

kemandirian, peran serta anggota sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa sangat 

menentukan. 

f. Macam-macam Koperasi Indonesia 

Meskipun secara umum pengelompokan koperasi di Indonesia telah diatur 

dalam undang-undang, namun kenyataannya secara praktik cukup beraneka 
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ragam. Realitas ini menunjukkan bahwa koperasi mempunyai sifat fleksibel 

terhadap dinamika kebutuhan ekonomi masyarakat. Bahkan untuk mendukung 

pemenuhan kebutuhan tersebut, koperasi membuka ruang bagi berlakunya konsep 

transaksi ekonomi/bisnis yang secara hakiki mengedepankan nilai-nilai keadilan 

untuk mencapai apa yang menjadi tujuannya.
53

 Secara umum, pendirian badan 

usaha koperasi dapat diwujudkan melalui berbagai macam bentuk, diantaranya 

adalah sebagai berikut:
54

 

1) Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang berusaha dalam bidang 

penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh para anggotanya. Jenis 

konsumsi yang dilayani oleh suatu koperasi konsumsi sangat tergantung pada latar 

belakang kebutuhan anggota yang hendak dipenuhi melalui pendirian koperasi 

yang bersangkutan. Koperasi konsumsi dalam lingkungan para buruh misalnya, 

menjual barang-barang kebutuhan kebutuhan pokok seperti bahan makanan, 

sandang, dan barang-barang keperluan sehari-hari lainnya. Koperasi konsumsi 

dalam lingkungan daerah pertanian, selain menjual barang-barang kebutuhan 

pokok, seringkali juga menjual bibit, semprotan, serta alat-alat pertanian. 

Sedangkan koperasi konsumsi dalam lingkungan para pelajar dan mahasiswa, 

biasanya mengkonsentrasikan usahanya pada penjualan alat tulis, buku-buku, 

serta alat-alat keperluan belajar lainnya. 
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Gambar 1.1 

Skema koperasi konsumsi 

 

2) Koperasi produksi, yaitu koperasi yang kegiatan utamanya 

melakukan pemmroses bahan baku menjadi barang jadi atau barang setengah jadi. 

Namun demikian, karena kegiatan memproduksi suatu barang bisanya terkait 

secara langsung dengan kegiatan memasarkan barang-barang itu, koperasi 

produksi biasanya juga bergerak dalam bidang pemasaran barang-barang yang 

diproduksinya. Tujuan utama koperasi produksi adalah untuk menyatukan 

kemampuan dan modal para anggotanya, guna menghasilkan barang-barang 

tertentu melalui suatu pereusahaan yang mereka kelola dan milik sendiri. 

Gambar 1.2 

Skema koperasi produksi 

 

3) Koperasi pemasaran, yaitu koperasi yang dibentuk terutama 

untuk membantu para anggotanya dalam memasarkan barang-barang yang mereka 
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hasilkan. Dalam kasus produsen misalnya, maka masing-masing produsen kecil 

itu tetap melakukan produksi secara individual. Keikutsertaan mereka dalam 

koperasi hanyalah sebatas memasarkan produk yang dibuatnya. Tujuan utama 

koperasi pemasaran adalah untuk menyederhanakan rantai tataniaga, dan 

mengurangi sampai sekecil mungkin keterlibatan pedagang perantara dalam 

memasarkan produk-produk yang mereka hasilkan. Dengan membentuk koperasi 

pemasaran, maka para petani dan produsen kecil akan akan dapat memasarkan 

produknya secara langsung kepada para penyalur atau bahkan langsung kepada 

para konsumen. Dengan cara itu, mereka akan memiliki peluang untuk menikmati 

marjin usaha yang lebih besar serta menjual barangnya dengan harga yang lebih 

murah. 

4) Koperasi kredit (simpan pinjam), yaitu koperasi yang bergerak 

di bidang pemupukan simpanan dari para anggotanya untuk kemudian 

dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan modal. 

Selain bertujuan untuk mendidik anggotanya agar bersikap hemat serta gemar 

menabung, koperasi simpan pinjam biasanya juga bertujuan untuk membebaskan 

para anggotanya dari jeratan para rentenir. 
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Gambar 1.3 

Skema koperasi simpan pinjam 

 

g. Fungsi dan Peran Koperasi Indonesia 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum untuk melakukan suatu usaha berdasarkan prinsip tertentu sebagai 

rujukan gerakan ekonomi kerakyatan yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Sebagai badan hukum yang berpihak pada rakyat, koperasi mempunyai fungsi dan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi. Menurut undang-undang, adapun 

yang mejadi fungsi dan peran ekonomi adalah:
55

 

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggotapada khususnya dan masyarakat pada umunya 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 

dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 

sokogurunya. 
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d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 

perekonomian nasionalyang merupakan usaha bersama 

berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Fungsi dan peran koperasi untuk mecapai tujuan sebagaimana yang 

dimaksud, sulit tercapai apabila koperasi yang dijalankan tidak berdasarkan atas 

asas kekeluargaan serta kegotong royongan yang mengandung semangat kerja 

sama. Agar koperasi dapat berfungsi dan memiliki nilai manfaat bagi 

perkembangan ekonomi nasional, maka koperasi perlu mendapat perhatian dari 

pemerintah. Untuk mengaktualisasikan komitmen tersebut, pemerintah perlu 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha 

melalui wadah koperasi. Sebagai wadah usaha, koperasi diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan sekaligus menumbuhkan semangat 

kehidupan demokrasi ekonomi dalam masyarakat. 
56

 

2. Perumusan Hukum Jaminan
57

 

Di dalam suatu literatur kita memang bertemu dengan istilah 

zekerheidsrechten, yang memang bisa saja diterjemahkan menjadi hukum 

jaminan. Akan tetapi kita hendaknya ingat, bahwa kata “recht” di dalam bahasa 

Belanda dan Jerman bisa mempunyai arti yang bermacam-macam. 

Pertama ia bisa berarti hukum, tetapi juga hak atau kedilan. Pilto 

memberikan perumusan tentang zekerheidsrechten  sebagai: hak (een recht) yang 

memberikan kepada kreditur kedudukan yang lebih baik daripada kreditur-

kreditur lain. 
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Dari apa yang dikemukakan oleh Plitlo tersebut di atas, kita bisa 

menyimpulkan, bahwa kata “recht” dalam istilah zekerheidsrechten berarti “hak”, 

sehingga zekerheidsrechten adalah hak-hak jaminan, bukan “hukum” jaminan. 

Maka mungkin dapat kita artikan sebagai: peraturan hukum yang mengatur 

tentang jaminan-jaminan hutang seorang kreditur terhadap seorang debitur. 

Subekti dalam karangannya yang berjudul “Suatu Tinjauan Tentang 

Sistem Hukum Jaminan Nasional”, maka yang dimaksudkan adalah mencari 

kerangka dari seluruh perangkat “peraturan” yang mengatur tentang jaminan 

dalam hukum nasional kita di kemudian hari. 

“kedudukan yang lebih baik di sini” sebagaimana disebutkan dalam 

usahanya mendapatkan pemenuhan (pelunasan) hutangnya dibanding dengan para 

kreditur yang tidak mempunyai hak jaminan. Atau dengan perkataan lain, 

pemenuhan hutangnya lebih terjamin, tetapi bukan berarti pesti terjamin. 

Jadi perbandingannya adalah antara kreditur yang mempunyai hak jaminan 

dengan kreditur yang tidak mempunyainya. Kelebihannya adalah dipunyainya 

kedudukan yang lebih baik dalam upyanya untuk memperoleh pemenuhan. Jadi 

hukum jaminan mengatur tentang hutang seseorang. 

3. Tinjauan Umum tentang Hutang 

a. Pengertian Hutang 

Hutang adalah tagihan yang ditujukan baik itu kepada individu-individu 

maupun kepada perusahaan lain yang akan diterima dalam bentuk 
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kas.
58

Hutangjuga dapat disebut dengan pinjam meminjam.
59

 Istilah hutang 

(receivable) mencakup seluruh uang yang diklaim terhadap entitas lain, termasuk 

perorangan, perusahaan, dan organisasi lain.
60

 

b. Jenis-Jenis Hutang
61

 

1. Hutang Usaha adalah Transaksi paling umum yang menghasilkan 

hutang adalah penjualan barang atau jasa secara kredit. Hutang dicatat sebagai 

debit pada akun akun hutang usaha (accounts receivable). Hutang semacam ini 

biasanya diharapkan dapat ditagih dalam waktu dekat, misalnya 30 atau 60 hari. 

Hutang ini digolongkan sebagai asset lancar di neraca
62

. 

2. Wesel Tagih (notes receivable) adalah pernyataan jumlah utang 

pelanggan dalam bentuk tertulis yang formal. Selama diharapkan dapat ditagih 

dalam waktu setahun, wesel tagih biasanya digolongkan sebagai asset lancer di 

neraca. 

Wesel tagih sering kali digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari, 

sebagai contoh diler perabotan mungkin saja meminta uang muka pada saat 

penjualan dan menerima satu atau serangkaian wesel tagih untuk pembayaran 

sisanya. Pengaturan semacam ini biasanya memungkinkan pembayaran dilakukan 
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secara bulanan. Sebagai contoh, jika seorang membeli perabotan secara kredit, 

mungkin akan menandatangani surat formal. Dari sudut pandang seorang tersebut 

adalah wesel bayar (notes payable) sementara dari sudut pandang kreditor, surat 

tersebut merupakan wesel tagih. 

Wesel tagih dapat digunakan untuk melunasi hutang pelanggan. Wesel 

tagih dan hutang usaha yang dihasilkan dari transaksi penjualan kadang disebut 

hutang dagang (trade receivables). 

3. Hutang Lainnya biasanya dikelompokkan secara terpisah di neraca. 

Jika hutang tersebut diharapkan akan ditagih dalam waktu satu tahun, maka 

digolongkan sebagai asset lancar. Jika diperkirakan tertagih lebih dari setahun, 

maka digolongkan sebagai asset tidak lancar dan dilaporkan di bawah pos 

investasi. Hutang jenis ini mencakup hutang bunga, hutang pajak, dan hutang 

karyawan. 

4. Hutang Tak Tertagih, secara singkat dapat dijelaskan sebagai 

hutang yang mungkin tidak akan terbayar. Dengan demikian, sebagian hutang 

menjadi tak tertagih. 

Banyak perusahaan ritel yang memindahkan risiko hutang tak tertagih 

mereka ke perusahaan lain. Sebagai contoh, beberapa peritel tidak menyediakan 

fasilitas penjualan kredit, seluruh penjualan harus dibayar tunai atau 

menggunakan kartu kredit. Kebijakan semacam ini berarti memindahkan resiko ke 

perusahaan kartu kredit. 

Perusahaan juga dapat menjual hutang mereka ke perusahaan lain. Hal ini 

sering kali terjadi ketika perusahaan mengeluarkan kartu kredit mereka sendiri. 
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Contoh perusahaan yang menerbitkan kartu kredit sendiri antara lain Carrefour 

yang bekerja sama dengan Bank Central Asia (BCA) serta Giant dan Hero yang 

bekerja sama dengan Citibank. Menjual hutang disebut dengan istilah anjak 

hutang (factoring), sedangkan pembeli hutang tersebut disebut perusahaan anjak 

hutang (factor), keuntungan dari anjak hutang adalah perusahaan yang menjual 

hutangnya dapat segera menerima uang tunai untuk kegiatan operasi dan 

keperluan lain-lain. Di samping itu, tergantung dari perjanjian anjka hutang. 

Resiko hutang tak tertagih dapat dipindah ke pihak yang membiayai.  

Tanpa melihat bagaimana kebijakan yang dipakai dalam memberikan 

kredit dan prosedur penagihan yang digunakan, sebagian dari penjualan secara 

kredit tidak akan bisa ditagih. Beban operasi yang dicatat dari hutang tak tertagih 

disebut beban hutang tak tertagih (bad debt expense). Istilah lainnya adalah beban 

hutang ragu-ragu 

Tidak ada aturan umum untuk menentukan kapan sebuah hutang dianggap 

tidak tertagih. Saat hutang sudah jatuh tempo, pertama-tama perusahaan harus 

menghubungi beberapa kali si pelanggan dan mencoba menagihnya. Jika setelah 

dihubungi beberapa kali si pelanggan tetap tidak membayar, maka perusahaan 

dapat menyewa jasa agensi penagihan (debt collector). Setelah agensi penagihan 

melakukan upaya penagihan, seluruh saldo hutang yang tersisa dianggap tidak 

tertagih. Salah satu indikasi terpenting dari hutang yang tidak tertagih sebagian 

atau seluruhnya adalah ketika debitor pailit. Indikasi lainnya termasuk penutupan 

usaha pelanggan dan kegagalan dalam mencari lokasi atau menghubungi 

pelanggan. 
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c. Hutang-hutang yang diistimewakan menurut Burgerlijk 

Wetboek (BW)
63

 

Pasal 1131 Burgerlijk Wetboek (BW) menetapkan bahwa segala 

kebendaan si berhutang (debitor) baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, 

baik yang sudah ada maupun yang baru aka ada di kemusian hari, menjadi 

tanggungan untuk segala hutangnya perseorangan.
64

 

Ini berarti bahwa semua kekayaan seorang dijadikan jaminan untuk semua 

kewajibannya, yaitu semua hutangnya. Inilah yang oleh hukum Jerman 

dinamakan haftung. Kalau seorang mempunyai suatu hutang, maka jaminannya 

adalah semua kekayaannya. Kekayaan ini dapat disita dan dilelang dan dari hasil 

pelelangan ini dapat diambil suatu jumlah untuk membayar hutangnya kepada 

kreditornya. 

Terhadap seorang debitor yang tidak mempunyai sesuatu apapun, kreditor 

tidak akan dapat berbuat apa-apa. Seandainyapun ia berhasil memperoleh suatu 

putusan pengadilan yang menghukum debitor itu untuk membayar hutangnya, 

putusan pengadilan itu tidak ada artinya karena tidak bisa dilaksanakan. 

Pasal 1132 menegaskan: kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-

sama bagi semua orang yang menghutangnya padanya, pendapatan penjualan 

benda-benda itu dibagi-bagikan menurut keseimbangan, yaitu menurut besar-

kecilnya hutang masing-masing, kecuali apabila di antara para kreditor itu ada 

alasan-alasan yang sah untuk didahulukan. 
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Pasal 1133 menjelaskan tentang siapa-siapa yang oleh undang-undang 

diberikan kedudukan istimewa itu yaitu: 

a. Orang-orang berhutang yang mempunyai “hak istimewa”; 

b. Orang-orang pemegang gadai 

c. Orang-orang pemegang hipotik 

Menurut pasal 1134 “hak istimewa” itu adalah suatu hak yang oleh 

undang-undang diberikan kepada seorang kreditor sehingga tingkatnya lebih 

tinggi dari pada kreditor-kreditor lainnya, semata-mata berdasarkan sifatnya 

hutang itu. Selanjutnya dikatakan oleh pasal tersebut: gadai dan hipotik adalah 

lebih tinggi dari pada hak istimewa, kecuali dalam hal-hal di mana oleh undang-

undang ditentukan sebaliknya. 

4. Tinjauan Umum tentang Perjanjian Hutang 

a. Pengertian perjanjian hutang 

Menurut Pasal 1754 Burgerlijk Wetboek (BW) adalah  suatu perjanjian 

dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah 

tertentu barang-barang yang habis karena pemakaian. Dengan syarat bahwa pihak 

yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dri macam dan 

keadaan yang sama pula.
65

 

b. Pihak yang harus ada dalam perjanjian dan kewajibannya 

Dalam perjanjian hutang minimal harus ada dua pihak yaitu, kreditor 

sebagai pihak yang berhutang dalam suatu hubungan hutang tertentu dan debitor 

sebagai pihak yang berutang dalam suatu hubungan hutang tertentu. 
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Kewajiban debitor adalah melunasi hutangnya kepada debitor.
66

 

Sementara itu, kewajiban bagi kreditor adalah kreditor tidak dapat meminta 

kembali apa yang telah dipinjamkannya sebelum lewat waktu yang ditentukan 

dalam perjanjian.
67

 

5. Tinjauan Umum tentang Akta Kelahiran 

Akta kelahiran merupakan merupakan suatu akta autentik yang 

mempunyai kekuatan hukum yang sempurna di depan hakim di dalam 

memberikan kepastian hukum seseorang (akta yang dikeluarkan oleh kantor 

Catatan Sipil dan waktu berlakunya tidak terbatas).
68

 

Berkenaan dengan pembuatan Akta Kelahiran Warga Negara Indonesia, 

setiap penduduk mempunyai hak untuk memperoleh dokumen kependudukan dan 

pelayanan yang sama dalam pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. 

Pengakuan atas hak itu jelas tertuang dalam Pasal 2 Undang-Undang No. 23 

Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. 

Untuk mendapatkan hak tersebut, setiap penduduk memang perlu 

mengikuti prosedur dan mekanisme yang sudah ditentukan. Peraturan pelaksanaan 

Undang-Undang Administrasi Kependudukan tersebut, yakni Peraturan 

Pemerintah No. 37 Tahun 2007 mewajibkan setiap penduduk melaporkan setiap 

peristiwa kelahiran kepada instansi teknis paling lambat 60 hari sejak hari 

kelahiran. Setelah mendapat laporan, biasanya petugas Catatan Sipil mencatatnya 
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pada Register Akta Kelahiran. Dari situlah kemudian terbit Akta Kelahiran. Jika 

pencatatan kelahiran sudah melampaui waktu hingga satu tahun, maka tetap dapat 

melapor ke instansi pelaksana (Catatan Sipil) di tempat kelahiran anak. Tetapi jika 

sudah melewati satu tahun, berdasarkan Pasal 32 Peraturan Pemerintah (PP) No. 

37 Tahun 2007 perlu penetapan Pengadilan Negeri.
69

 

Setelah Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menerbitkan Surat 

Edaran Nomor 472.11/2304/SJ tertanggal 6 Mei 2013, maka secara otomatis Surat 

Edaran No. 472.11/3647/SJ Tahun 2012 tentang Penetapan Pencatatan Kelahiran 

yang Melampaui Batas Waktu Satu Tahun secara Kolektif, dinyatakan tidak 

berlaku. 

Mahkamah Agung sendiri menindaklanjuti putusan MK dengan 

diterbitkannya Surat Edaran No 1 Tahun 2013. Dalam surat yang diterbitkan pada 

1 Mei 2013 tersebut, MA menegaskan bahwa sejak surat diterbitkan, pengadilan 

tidak lagi berwenang mengeluarkan penetapan akta kelahiran. Dengan demikian 

surat edaran tersebut sekaligus mencabut surat edaran No. 6 Tahun 2012 tetang 

Pedoman Penetapan Pencatatan Kelahiran yang Melampaui Batas Waktu Satu 

Tahun secara Kolektif.
70

 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia. Nomor 25 Tahun 2008. 

tentang Persyaratan dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil 

menyatakan bahwa: 
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Pasal 51 berbunyi: 

 “(1) Setiap peristiwa kelahiran dicatatkan pada Instansi Pelaksana di 

tempat terjadinya kelahiran .  

(2) Pencatatan peristiwa kelahiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dilakukan dengan memperhatikan: 

a. tempat domisili ibunya bagi penduduk Warga Negara Indonesia; 

b. di luar tempat domisili ibunya bagi penduduk Warga Negara Indonesia; 

c. tempat domisili ibunya bagi penduduk Orang Asing; 

d. di luar tempat domisili ibunya bagi penduduk Orang Asing;  

e. Orang Asing pemegang Izin Kunjungan; dan  

f. anak yang tidak diketahui asal usulnya atau keberadaan orang tuanya.”  

Pasal 52 berbunyi: 

“(1)  Pencatatan kelahiran penduduk Warga Negara Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) huruf a dan huruf b, dilakukan 

dengan memenuhi syarat berupa:  

a. Surat kelahiran dari dokter/bidan/penolong kelahiran;  

b. nama dan identitas saksi kelahiran;  

c. KK orang tua;  

d. KTP orang tua; dan  

e. Kutipan Akta Nikah/Akta Perkawinan orang tua.  

(2) Dalam hal pelaporan kelahiran tidak disertai kutipan akta nikah/akta 

perkawinan orang tua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, pencatatan 

kelahiran tetap dilaksanakan.   

(3) Pencatatan kelahiran Orang Asing sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 51 ayat (2) huruf c, huruf d dan huruf e, dilakukan dengan memenuhi syarat 

berupa: 

a. Surat kelahiran dari dokter/bidan/penolong kelahiran;  

b. Kutipan Akta Nikah/Akta Perkawinan orang tua;  

c. KK dan KTP orang tua bagi pemegang Izin Tinggal Tetap;   

d. Surat Keterangan Tempat Tinggal orang tua bagi pemegang Izin 

Tinggal Terbatas; dan/atau  

e. Paspor bagi pemegang Izin Kunjungan.  

(4)  Persyaratan pencatatan kelahiran sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 51 ayat (2) huruf f, dengan melampirkan Berita Acara Pemeriksaan dari 

Kepolisian.” 
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6. Konsep Hutang dalam Islam 

a. Pengertian hutang atau pinjam-meminjam 

Secara etimologi, Rahn berarti ال،ات وال وام  (tetap dan lama), yakni tetap 

atau berarti  و الّزومالحذس  (pengekangan dan keharusan). Sedangkan menurut 

terminologi syara‟, rahn berarti:
71

 

 سذس اى ءٍ  حقٍ يمك  اف،عس ؤ ه  وو

Artinya: “Penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat 

dijadikan sebagai  tersebut atau dari harganya.pembayaran dari barang 

tersebut.” 

 

Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di Rahn adalah 

penguatan hutang dengan jaminan barang yang mungkin pemenuhannya dari 

barang.
72

 

b. Dasar Hukum 

ي وَإِن دُوُ،مْ لَلَى فَعٍَ  وَلَمْ تَجُِ واْ دَستذِسً يَ ىَِسنٌ  َّلْذُاضَضٌ يإَِنْ أَِ َ   اَلُْ كُم  اَلْ سً ياَلْ اَُ لِّ الَّوِ 

وُ ِ مَس تاَلْمَلُانَ اللّ اؤْتمَُِ  أََ سةاََ،وُ وَلَْ ،َّقِ اللّوَ رَ َّوُ وَيَ تَكُْ،مُااْ الاََّ سلَةَ وََ   يَكُْ،مَْ س يإَِةَّوُ آثِمٌ ناَلْذُوُ وَ 

 لَلِ مٌ 

Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang 

dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhan-nya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 
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kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al 

Baqarah:283) 

ل  لسياض رضا الله لو س أنّ رفال الله للّى الله لل و و فلّم اا، ى    ي اليّ ،لس  س, 

 ورىوو لرلس    س ي 

Artinya: “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membeli bahan makanan dari orang Yahudi, 

dan beliau meggadaikan kepadanya baju perang dari besi.” (HR Al-Bukhari 

2068 dan Muslim 1603)
73

 

 

c. Rukun dan syarat Rahn
74

 

Para ulama Fiqh berbeda pendapat dalam menetapkan hukum Rahn, 

namun bila digabungkan, menurut jumhur ulama rukun Rah nada lima yaitu: 

Rahin (orang yang menggadaikan); murtahin (orang yang menerima gadai); 

mahrun (barang gadai); mahrun bih (utang); shigtat (ijab-qabul) 

Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat rahn sesuai dengan rukun rahn 

yaitu:
75

 

1. Para pihak dalam pembiayaan rahn adalah cakap bertindak menurut 

hukum. Kecakapan bertindak menurut hukum, menurut par ulama 

adalah orang yang telah dewasa, dan berakal. Mereka mempunyai 

kelayakan untuk melakukan transaksi kepemilikan. Sedangkan 

menurut ulama hanafiyah, kedua belah pihak yang berakad tidak 

disyaratkan dewasa, tetapi cukup berakal saja. Oleh sebab itu menurut 

mereka, anak kecil yang mumayyiz boleh melakukan akad Rahn 
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dengan syarat akad rahn yang dilakukan anak kecil yang sudah 

mumayyiz ini mendapat persetujuan dari walinya. 

2. Pernyataan kesepakatan 

a. Ulama hanafiyah mengatakan dalam akad itu bahwa kesepakatan 

rahn tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan 

dengan masa yang akan dating, karena kesepakatan dalam akad 

rahn sama dengan akad jual beli. Apabila kesepakatan dalam akad 

itu dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa 

yang akan dating, maka syaratnya batal, sedangkan akadnya sah. 

b. Ulama malikiyah, syafi‟iyah dan hanabilah megatakan bahwa 

apabila syarat itu adalah syarat yang mendukung kelancaran akad 

itu, maka syarat tersebut dibolehkan, tetapi apabila syarat itu 

bertentangan dengan tabiat atau karakter akad rahn, maka 

syaratnya menjadi batal. 

3. Utang  

a. Utang wajib dibayar kembali oleh debitur kepada kreditur 

b. Utang boleh dilunasi dengan agunan 

c. Utang harus jelas dan tertentu (dapat dikualifikasikan atau dihitung 

jumlahnya) 

4. Barang  

Karakteristik jaminan barang utang adalah 

a. Bernilai harta dan dapat diperjual belikan 

b. Jelas dan tertentu 
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c. Milik sah orang yang berhutang 

d. Tidak terkait dengan orang lain 

e. Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran di beberapa tempat 

f. Boleh diserahkan baik materi maupun manfaatnya. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Kedudukan Akta Kelahiran sebagai Barang Jaminan Hutangdi 

koperasi Simpan Pinjam Menurut Permen KUKM No. 15 Tahun 2015 

tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi 

1. Klasifikasi Surat Berharga dan Surat yang memiliki Harga atau Nilai 

Pemahaman mengenai surat berharga dan surat yang memiliki harga atau 

nilai di masyarakat masih sering terjadi kerancuan. Banyak masyarakat yang 

memahami bahwa surat yang memiliki harga atau nilai adalah surat berharga. 

Untuk itu perlu adanya pembahasan mengenai pengertian surat berharga dan surat 

yang memiliki harga atau nilai.  
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Wetboek van Koophandel (W.v.K) dan Burgerlijk Wetboek (BW)
76

 tidak 

menjelaskan tentang definisi surat berharga, sehingga untuk mengetahui 

pengertian surat berharga hanya dapat diketahui melalui ciri-ciri atau syarat-syarat 

yang ditetapkan dalam pasal-pasal Wetboek van Koophandel (W.v.K) dan 

Burgerlijk Wetboek (BW). 

Berikut ini adalah hasil pemikiran dari para sarjana tentang pengertian 

surat berharga dan surat yang memiliki harga atau nilai. Diantaranya adalah 

pendapat J.M.E In‟t Velt-Meljer mengatakan bahwa surat berharga adalah suatu 

tanda bukti dari suatu tagihan yang secara mudah dapat dipindahtangankan 

dengan jalan dapat melakukan pembayaran kepada yang ditunjuk atau kepada 

pembawa. Kemudian menurut Rasjim Wiraatmadia menyimpulkan bahwa surat 

berharga adalah surat-surat yang bersifat dan mempunyai nilai seperti uang tunai 

dan dapat ditukarkan dengan uang tunai. Sementara menurut pendapat 

Purwosutjipto, surat berharga adalah surat bukti tuntutan utang, pembawa hak dan 

mudah diperjual belikan.
77

 

Selain definisi dari surat berharga dan surat-surat yang memiliki harga 

atau nilai diatas, masih terdapat banyak definisi lain diantaranya adalah: 

a. Surat berharga merupakan terjemaham dari istilah aslinya dalam 

bahasa Belanda “waarde papier”, di Negara-negara Anglo saxion 
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 Penulisan Wetboek van Koophandel (W.v.K) dan Burgerlijk Wetboek (BW) tidak menggunakan 

bahasa Indonesia karena belum ada Undang-Undang yang mengatur tentang perubahan penulisan 

pada Wetboek van Koophandel (W.v.K) dan Burgerlijk Wetboek (BW). Hal ini berbeda dengan 

penulisan verordeningen van het Militair Gezag yang telah diatur oleh Undang-undang No 1 

Tahun 1974 tentang Peraturan Hukum Pidana bahwa perataannya harus menggunakan bahasa 

Indoensia atau dapat disebut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana atau Wetboek van Strafrecht 
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 Man Suparman Sastrawidjaja, Aspek-Aspek Hukum, Asuransi dan Surat-Surat Berharga, 

(Bandung: Printed Media 2013), 235 
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dikenal dengan istilah “negotiable instruments”.
78

 Merupakan surat 

yang mempunyai nilai uang atau dapat ditukar dengan uang atau apa 

yang tersebut dalam surat itu dapat dinilai atau ditukar dengan uang. 

Misalnya wesel, cek, saham, obligasi, Konosemen, Karcis kereta api, 

surat penitipan barang dan yang lainnya. Sedangkan pengertian surat 

berharga dalam Wetboek Van Koophandel (W.v.K) adalah surat yang 

oleh penerbitnya sengaja diterbitkan sebagai pelaksanaan pemenuhan 

suatu prestasi, yang berupa pembayaran sejumlah uang. Tetapi 

pembayaran itu tidak dilakukan dengan meggunakan uang, melainkan 

dengan alat alat bayar lain yaitu surat yang didalamnya mengandung 

suatu perintah kepada pihak ke tiga atau pernyataan sanggup untuk 

membayar sejumlah uang kepada pemegang surat tersebut.
79

 

b. Surat yang mempunyai harga atau nilai, merupakan terjemahan dari 

istilah aslinya dalam bahasa Belanda “papier van waarde”, dalam 

bahasa Inggrisnya “letter of value”
80

 yaitu, surat yang diterbitkan 

bukan sebagai pemenuhan prestasi berupa pambayaran sejumlah uang, 

melainkan sebagai bukti diri dari pemegangnya sebagai orang yang 

berhak atas apa yang tersebut di dalamnya. Tidak dapat diperjual 

belikan karena tujuan penerbitannya bukan untuk diperjual belikan, 

bukan untuk pembayaran. Misalnya, Ahmad memarkir mobilnya, dia 

akan menerima surat tanda penitipan barang. Surat penitipan ini 
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 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dagang Tentang Surat-Surat Berharga, (Bandung: PT. Citra 

Aditya Bakti, 1998), 3 
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 Rahayu Hartini, Hukum Komersial, (Malang: UMM Press, 2010), 196 
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sebagai bukti bahwa pemegang surat itu adalah orang yang berhak atas 

barang (mobil) yang dititipkan. Bila surat tersebut hilang maka barang 

tersebut (mobil) dapat diambil dengan menunjukkan bukti kendaraan 

(STNK atau BPKB).
81

 

Sehingga sebuah surat dapat disebut surat berharga apabila dapat 

memenuhi syarat utama yang diantaranya adalah : 

1. Sebagai alat pembayaran  

2. Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih 

3. Sebagai surat bukti hak tagih  

Surat berharga dapat difungsikan sebagai alat bayar atau penagihan hutang 

harus memiliki cara pengalihan atau klausula Pemindahtanganan. Klausula 

pemindah tanganan tersebut dapat berupa klausula atas tunjuk dan klausula atas 

pengganti
82

. Bagi surat yang berklausula atas tunjuk, peralihannya kepada 

pemegang berikutnya cukup dengan menyerahkan surat itu saja. Bagi yang 

berklausula atas pengganti, peralihan kepada pemegang berikutnya dilakukan 

dengan endosemen dan penyerahan suratnya (Pasal 613 ayat (3) Burgerlijk 

Wetboek (BW)). 
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 Rahayu Hartini, Hukum Komersial, 196 
82

 Klausula atas tujuk adalah terjemahan dari istilah aslinya dalam  bahasa Belanda aan toonder, 

bahasa Inggrisnya  to bearer. Bagi pemegang yang akan memeproleh tagihan tidak cukup hanya 

membawa saja surat itu tanpa menunjukkan kepada tersangkut. Tersangkut baru akan 

memebayarnya apabila pemegang yang membawa surat itu menunjukkan dan menyerahkannya. 

Jadi menunjukkan dalam arti yuridis menurut Hukum Dagang, berarti memintakan pembayaran.  

Sedangkan kalusula atas pengganti adalah terjemahan dari istilah aan order, bahasa Inggrisnya to 

order. Orang yang menerima peralihan dari pemegang sebelumnya itu bukan karena ditu juk atau 

diberi kuasa, melainkan sebagai pengganti. Jadi yang berpindah itu bukan hanya penguasaan 

(bezit) dari surat itu, melainkan haknya (eigendom,ownership), Vide Abdulkadir Muhammad, 

Hukum Dagang, 8-9. Vide Zainal Asikin, Hukum Dagang, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2013), 76 
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Klausula pemindah tanganan berdasarkan perikatan dasarnya dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu:
83

 

1. Zakenrechlijke papirien atau surat-surat yang bersifat hukum 

kebendaan, adalah bahwa isi perikatan dasarnya adalah untuk 

menyerahkan barang yang tersebut di dalam surat itu. Akibat hukum 

penyerahan itu kepada pihak lain ialah penyerahan barang yang 

tersebut di dalamnya. (misal: konosemen). 

2. Limaat schapspapieren atau surat-surat tanda keanggotaan dari suatu 

persekutuan. Isi perikatan dasar dari surat tanda keanggotaan ini 

adalah: hak-hak tertentu yang diberikan oleh persekutuan kepada 

pemegangnya (misalnya: hak suara dalam rapat, hak untuk peroleh 

deviden). Sebagai contoh dari golongan ini adalah surat saham PT, 

yang umumnya diterbitkan atas nama dilakukan dengan cessie (Pasal 

613 ayat 1 Burgerlijk Wetboek (BW)). 

3. Schuld vor derings papieren atau surat-surat tagihan hutang. Isi 

perikatan dasarnya yaitu untuk membayar sejumlah uang artinya 

pemegang suratitu hendakmendapatkan pembayaran sejumlah uang 

yang tersebut di dalamnya dari penanda tangan (yang termasuk 

golongan ini surat atas tunjuk dan atas pengganti selain golongan 1 dan 

2 tersebut). Golongan III ini diatur dalam buku I title 6,7 Wetboek Van 
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Koophandel (W.v.K) (title 6: surat wesel, dan surat sanggup, title 7: 

surat cek, promes atas tunjuk, kwitansi atas tunjuk).
84

 

Inti pemahan dari definisi-definisi di atas sebenarnya adalah sama, bahwa 

surat berharga dan surat yang memiliki harga atau nilai adalah berbeda. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak semua surat memiliki harga atau 

nilai adalah termasuk sebagai surat berharga. Akta kelahiran termasuk jenis dari 

surat yang berharga atau bernilai dan bukan termasuk surat berharga. Karena akta 

kelahiran dalam pembuatannya tidak terdapat klausula pemindahtanganan seperti 

yang terdapat pada jenis surat berharga serta bukan merupakan surat yang 

mengandung nilai uang. Tujuan penerbitan akta kelahiran juga bukan untuk 

pemenuhan prestasi yang berupa pembayaran sejumlah uang, ataupun untuk 

pembayaran serta tidak dapat diperjual belikan.  

2. Jenis Hutang dalam Koperasi 

Kegiatan usaha simpan pinjam sangat dibutuhkan oleh masyaratakat dan 

para anggota koperasi. Terutama pada usaha koperasi bidang peminjaman atau 

hutang, sebagai salah satu sarana mendapatkan modal usaha atau bisnis untuk 

mengantisipasi prospek perkembangan usaha di masa depan, yang mana faktor 

permodalan bagi sebuah usaha atau bisnis sangat menentukan kelangsungan hidup 

suatu usaha atau bisnis. 

Jenis hutang yang diterapkan dikoperasi berdasarkan penggunaannya 

dibagi menjadi dua, yaitu: 
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 Surat-surat dalam title 6 dan 7 Wetboek Van Koophandel (W.v.K), dikategorikan lagi menurut 

bentuknya ada 3 macam. Pertama, surat sanggup membayar atau janji untuk membayar, misal 

surat sanggup, promes atas tunjuk. Kedua, surat perintah membayar, contohnya surat wesel, surat 

cek. Ketiga, surat pembebasan hutang, misalnya kwitansi atas tunjuk. Vide Abdulkadir 

Muhammad, Hukum Dagang, 11-12 
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a. Hutang Konsumtif yaitu hutang yang digunakan untuk kebutuhan 

konsumsi.  Misalnya, pembelian kendaraan, rumah, pembiayaan 

sekolah, dan lain-lain. 

b. Hutang Produktif yaitu hutang yang digunakan untuk keperluan 

produksi sebuah usaha baik memulai usaha dan / atau untuk 

pengembangan suatu usaha. Perbedaan dengan hutang konsumtif, uang 

yang digunakan cenderung tidak dihabiskan tetapi diputar untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Jenis hutang berdasarkan jangka waktunya dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Hutang jangka pendek, yaitu hutang yang mempunyai jangka waktu 

hingga satu tahun atau tidak lebih dari satu tahun. Jika pembayaran 

cicilan dilakukan harian atau mingguan jangka waktu yang diberikan 

adalah satu sampai dua bulan. Dengan adanya waktu jeda pembayaran 

cicilan atau masa libur angsuran antara satu sampai dua kali setelah 

masa pembayaran cicilan ke tiga dengan ketentuan masa libur 

angsuran tidak berurutan. Terdapat pula metode pembayaran cicilan 

tidak penuh yaitu nasabah atau debitur memberikan angsuran yang 

seharusnya satu kali angsuran adalah Rp 65.000 hanya diangsur  Rp 

50.000 saja.  

b. Hutang jangka menengah, yaitu jenis hutang yang mempunyai jangka 

waktu antara satu hingga tiga tahun. Kredit jenis ini angsuran 
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dilakukan setiap bulan sekali dengan skala pinjaman antara Rp 

1.000.000 hingga plafon yang ditetapkan oleh setiap koperasi. 

c. Hutang jangka panjang, yaitu jenis hutang yang mempunyai jangka 

waktu lebih dari tiga tahun. Hutang jenis ini jarang diterapkan di 

koperasi karena jangka yang terlalu panjang sehingga berpengaruh 

pada resiko kredit yang tidak sehat. 

3. Jaminan Hutang menurut Burgerlijk Wetboek (BW) 

Dalam setiap transaksi selalu dibarengi dengan adanya hak dan kewajiban 

bagi pihak-pihak yang melakukan transaksi tersebut. Ada pihak yang berhak 

mendapatkan penyerahan barang dan ada pula pihak yang berhak atas pemenuhan 

pembayaran. Pendeknya dalam setiap transaksi selalu melibatkan posisi debitur 

dan Kreditur serta dalam transaksi tersebut selalu memunculkan sebuah 

perjanjian. Salah satunya adalah perjajian hutang.   

Perjanjian hutang pada dasarnya dapat pada Pasal 1313 Burgerlijk 

Wetboek (BW)
85

 yang dapat dibuat dengan bebas dalam bentuk lisan atau tertulis. 

Namun jika nilai hutangnya besar atau bahkan berhubungan dengan Koperasi, 

perjanjian hutang umumnya dibuat dalam bentuk tertulis sebagai bukti adanya 
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 Pasal 1313 Burgerlijk Wetboek (BW) berbunyi “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan 

dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.” 

Dari definisi tersebut, Prof. Subekti menengaskan bahwa “Perkataan perikatan mempunyai arti 

yang lebih luas dari perjanjian, karena perjanjian hanya merupakan salah satu sumber hukum 

dari perikatan, di samping yang lahir dari unsang-undang. Di samping itu pula, perikatan 

mengandung suatu pengertian abstrak, sedangkan perjanjian adalah suatu peristiwa hukum yang 

konkret. Dengan demikian, perjanjian dan undang-undang merupakan peristiwa konkret yang 

melahirkan perikatan sesuatu yang abstrak.” Subketi dalam Fathurrahman Djamil, Penerapan 

Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2013), 11 Kemudian dalam Pasal 1314 dijelaskan bahwa “Suatu perjanjian dibuat dengan cuma-

Cuma atau atas beban.” Maksudnya adalah “suatu perjanjian dengan cuma-Cuma adalah suatu 

perjanjian dengan mana pihak yang satu memeberikan suatu keuntungan kepada pihak yang lain, 

tanpa menerima suatu manfaat bagi dirinya sendiri. Suatu perjanjian atas beban adalah suatu 

perjanjian yang mewajibkan masing-masing pihak memberikan sesuatu, berbuat sesuatu atau 

tidak berbuat sesuatu.” 
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hutang antara pihak-pihak yang bersangkutan serta untuk kepentingan 

administrasi di Koperasi tersebut.  

Dalam pemenuhan suatu hutang setiap kreditur selalu menginginkan 

pengembalian hutang tersebut tepat waktu dan lancar. Namun pada kenyataannya 

tidak demikian, tidak sedikit debitur yang tersendat-sendat dalam pemenuhan 

hutang tersebut dan bahkan ada pula debitur yang wanprestasi.
86

 Untuk mensiasati 

fenomena tersebut seringkali kreditur meminta kepada debitur untuk menyediakan 

jaminan yang dapat menjamin keamanan hutangnya. Sehingga ketika terjadi 

wanprestasi debitur harus merelakan barang jaminan tersebut untuk dilelang atau 

dijual sebagai pelunasan atas hutang tanpa melalui pengadilan.
87

 

Secara formil dalam BW hak jaminan dengan menggunakan akta kelahiran 

bukan termasuk ke dalam benda (zaak). Pendapat tersebut berdasarkan ketetapan 

hukum dalam Pasal 499 BW  menyebutkan dengan tegas bahwa:  

“Menurut undang-undang yang dinamakan dengan kebendaan ialah tiap-

tiap barang dan tiap-tiap hak yang dapat dikuasai oleh hak milik.”  

 

Sementara dalam akta kelahiran hak kebendaan bukan mengikuti 

bendanya melainkan mengikuti pemiliknya. Sehingga akta kelahiran tidak dapat 

dikuasai oleh hak milik siapapun juga dan dengan cara apa pun juga.  

Hukum kebendaan dalam BW juga menganut asas sistem tertutup. 

Artinya, diluar yang secara limitatif ditentukan di sana tidak dikenal lagi hak-hak 
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 Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan kewajiban sebagaimana yang 

ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara kreditor dan debitor. Salim HS, Pengantar Hukum 

Perdata Tertulis (BW), (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 180 
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pihak, atau karena alas an-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Pasal 

1338 Burgerlijk Wetboek (BW) 
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kebendaan yang laindan para pihak pada pokoknya tidak bebas untuk 

memperjanjikan atau menciptakan hak kebendaan yang baru.  

Dikatakan “pada asasnya” menurut J. Satrio
88

 dikarenakan dalam 

kenyataannnya pembuat undang-undang sendiri telah menciptakan hak kebendaan 

yang baru dalam suatu perundang-undangan di luar BW. Seperti Credit Verband 

(S. 1909-584 jo. S. 1937-191) Oogstverband (S. 1886-57), Hak Tanggungan 

(Undang-Undang No 4 Tahun1996) dan Fidusia (Undang-Undang No 42 Tahun 

1999) di samping itu, praktek yurisprudensi juga pernah mengenal adanya 

lembaga hukum baru, yang mempunyai cirri-ciri hak kebendaan, yaitu Fidusia 

sebelum diatur dalam undang-undang. Dengan demikian, sekarang paling-paling 

bias dikatakan, bahwa berdasarkan asas hak kebendaan dalam BW yang tertutup, 

orang tidak bisa memperjanjikan hak kebendaan, kecuali hak seperti diberikan 

oleh undang-undang atau diakui dalam yurisprudensi. 

Jaminan pada dasarnya untuk memberikan kedudukan lebih baik kepada 

kreditor dalam usahanya untuk mendapatkan pemenuhan (pelunasan) hutangnya 

dari Debitor dibandingkan dengan pada kreditor yang tidak mempunyai hak 

jaminan, dengan perkataan lain pemenuhan hutangnya lebih terjamin tetapi bukan 

berarti pasti terjamin.
89

 Sehingga dapat difahami bahwa, fungsi dari jaminan 

adalah untuk membedakan antara kreditor preference dan kreditor konkuren 

dalam mendapatkan hak pelunasan hutang. 

Perumusan hukum jaminan biasa disebut dengan istilah zekerheidsrechten 

akan tetapi “recht” dalam bahasa Belanda dan Jerman memiliki arti yang 
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bermacam-macam. Pilto memberikan perumusan tentang zekerheidsrechten 

sebagai hak (een recht) yang memberikan kepada kreditur kedudukan yang lebih 

baik dari pada kreditur-kreditur lain.
90

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kata 

“recht” dalam istilah “zekerheidsrechten” adalah hak hak jaminan bukan hukum 

jaminan. 

Menurut pendapat Rachmadi Usman, dalam Burgerlijk Wetboek (BW) 

berdasarkan sifat  hak jaminan hanya terdapat dua jenis hak jaminan, yaitu:
91

 

1. Hak jaminan yang bersifat umum, yaitu ditujukan kepada seluruh 

kreditor dan mengenai segala kebendaan debitur. Setiap kreditur 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pelunasan utang dari 

hasil pendapatan penjualan segala kebendaan yang dimiliki debitur.  

2. Hak jaminan yang bersifat khusus, yaitu kreditor memiliki kedudukan 

yang lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan dengan kedudukan 

kreditor konkuren, sehingga kreditor yang memiliki hak jaminan yang 

bersifat khusus memiliki hak preference dalam pelunasan hutangnya. 

Menurut Guse Prayudi, hak jaminan yang diberikan debitor kepada 

kreditor dalam perjanjian hutang dapat dibedakan menjadi tiga bentuk pokok:
92

 

1. Hak jaminan harta benda debitor. Asas umum dari hak jaminan dari 

debitor kepada kreditor adalah “Segala barang-barang bergerak dan 

tidak bergerak milik debitor, baik yang sudah ada maupun yang aka 

nada, menjadi jaminan untuk perikatan-perikatan perorangan Debitor 

itu”. Pasal 1131 Burgerlijk Wetboek (BW). Yang dimaksud dengan 

                                                           
90

 J Satrio, Hukum Jaminan, 2-3 
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92

 Guse Prayudi, Pengetahuan Yuridis , 4-… 
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segala benda bergerak maupun tidak bergerak milik debitor yang 

sudah ada adalah benda yang ada pada saat hutang dibuat. Sedangkan 

segala benda bergerak maupun tidak bergerak milik debitor yang akan 

ada maksudnya adalah benda yang pada saat pembuatan hutang belum 

menjadi kepunyaan debitor tetapi kemudian menjadi miliknya. Dengan 

demikian pada dasarnya seluruh harta benda debitor menjadi jaminan 

hutang kepada Kreditor.  

2. Hak jaminan orang (Persoonlijke zekerheidsrechte). Hak jaminan 

orang tersebut dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu pertama, 

pihak ke tiga yang menjamin. Hak jaminan yang diberikan pihak ke 

tiga berupa suatu pernyataan bahwa ia akan menanggung pelaksanaan 

perjanjian apabila yang wajib (debitor) tidak memenuhi janjinya, hal 

ini dalam hukum disebut sebagai penganggungan utang.
93

 Penanggung 

tidak wajib membayar kepada Kreditor kecuali Debitor lalai membayar 

hutangnya, dalam hal itupun barang kepunyaan debitor harus disita dan 

dijual terlebih dahulu untuk melunasi utangnya (Pasal 1831 Burgerlijk 

Wetboek (BW)).
94

 Dasar hukum tentang akibat-akibat penganggungan 

antara debitor, kreditor dan penanggung terdapat pada bab ke tujuh 

belas bagian ke tiga Burgerlijk Wetboek (BW). Kedua, pihak 

Persoonlijke zekerheidsrechte sendiri yang dapat menjadi jaminan. 
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 Pasal 1820 Burgerlijk Wetboek (BW) menjelaskan sebagai perjanjian dengan mana seseorang 

pihak ketiga, guna kepentingan si berhutang mengikatkan diri untuk memenuhi perikatan si 

berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya. 
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 Pasal 1833 Burgerlijk Wetboek (BW) juga menjelaskan bahwa Kreitor tidak wajib menyita dan 

menjual lebih dahulu barang kepunyaan debitor, kecuali bila pada waktu pertama kalinya dituntut 

di muka hakim, penanggung mengajukan permohonan untuk itu. 
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Hak jaminan orang tersebut bisa dalam bentuk lembaga sandera 

(Gijzeling)
95

 yakni debitor yang tidak mau melunasi hutangnya kepada 

kreditor maka akan dikenakan sandera dalam tempat dan waktu 

tertentu. Dasar hukum dari lembaga sandera tersebut adalah dalam 

Pasal 209 sampai dengan 224 HIR/242 sampai 258 Rechtsreglement 

Buitengewesten (RBg) yang mana sandera tersebut merupakan 

tindakan “perampasan kebebasan bergerak seseorang” dalam rangka 

eksekusi perkara perdata yang telah memiliki kekuatan hukum pasti, 

putusan perkara mana telah dimulai dengan penyitaan barang-barang 

milik pihak yang kalah, akan tetapi telah ternyata bahwa orang itu 

sama sekali tidak memiliki barang atau barang-barang miliknya tidak 

cukup banyak untuk melunasi hutang-hutangnya. Penyanderaan dalam 

HIR/Rechtsreglement Buitengewesten (RBg) ditujukan kepada orang 

yang tidak mampu yang tidak mungkin dapat melunasi hutang-

hutangnya.
96

 Penyandraan Debitor ini juga terdapat pengaturannya 

dalam undang-undang No 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Pasal 31 yang berbunnyi: 
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Gijzeling adalah upaya paksa tidak langsung dengan memasukkan seseorang debitor yang 

beritikad tidak baik ke dalam Rumah Tahanan Negara yang ditetapkan oleh pengadilan untuk 

memaksa yang bersangkutan memenuhi kewajibannya. (Pasal 1 huruf a Perma No. 1 Tahun 2000 

tentang Lembaga Paksa Badan) 
96

 Pada awalnya Mahkamah Agung dengan Surat Edaran mahkamah Agung No. 2 Tahun 1964 dan 

No. 4 Tahun 1975 menginstruksikan kepada para Ketua Pengadilan dan Hakim untuk tidak 

mempergunakan lagi peraturan-peraturan mengenai Gijzelingy yang diatur dalam 

HIR/Rechtsreglement Buitengewesten (RBg) karena penyanderaan seseorang adalah bertentangan 

dengan peri kemanusiaan. Akan tetapi Mahkamah Agung dengan Peraturan Mahkamaha Agung 

Republik Indonesia No. 1 Tahun 2000 tentang Lembaga Paksa Badan telah menghidupkan 

lembaga Gijzeling dan menamakannya dengan Lembaga Paksa Badan dengan alasan untuk 

kepentingan penegakan hukum dan keadilan serta pembangunan ekonomi bangsa Indonesia. 
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“Putusan pernyataan pailit berakibat bahwa segala penetapan 

pelaksanaan Pengadilan terhadap setiap bagian dari kekayaan 

Debitor yang telah dimulai sebelum kepailitan, harus dihentikan 

seketika dan sejak itu tidak ada suatu putusan yang dapat 

dilaksanakan termasuk atau juga dengan menyandera Debitor.” 

 

3. Hak jaminan yang lain. Hak jaminan jenis ini diantaranya adalah 

ijazah, surat pension, dan lain-lain yang berupa jaminan benda tertentu 

/ sekelompok benda tertentu tetapi tidak mempunyai sifat hak 

kebendaan dan bukan pula merupakan hak jaminan perorangan. Di 

samping itu benda jaminan bagi orang lain tidak mempunyai nilai 

ekonomis. 

Dari klasifikasi di atas akta kelahiran termasuk kepada jenis hak jaminan 

yang lain dan berdasarkan sifatnya termasuk ke dalam jenis hak jaminan yang 

umum. karena secara materiil akta kelahiran tidak mempunyai sifat hak 

kebendaan.
97

 Suatu benda dapat dikatakan memiliki sifat hak kebendaan menurut 

J. Satrio adalah ketika benda tersebut diantaranya memiliki:
98

pertama, 

mempunyai hubungan langsung dengan/atas benda tertentu milik debitur; kedua, 

dapat dipertahankan maupun ditunjukkan kepada siapa saja (semua orang); ketiga, 

mempunyai sifat droit de suete yaitu hak tersebut mengikuti bendanya di tangan 

siapaun berada; keempat, yang lebih tua mempunyai kedudukan yang lebih tinggi; 

kelima, dapat dipindah tangankan atau dialihkan kepada orang lain. 

Maksud dari sifat hak kebendaan dapat dipertahankan maupun ditunjukkan 

kepada siapa saja (semua orang) adalah dalam hak kebendaan tersebut terdapat 
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 Pengertian benda (zaak) dinyatakan dalam Pasal 499 BW berbunyi: “Menurut undang-undang 

yang dinamakan dengan kebendaan ialah tiap-tiap barang dan tiap-tiap hak yang dapat dikuasai 

oleh hak milik.” 
98

 J Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan kebendaan, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2007), 

 12-13 
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hak revindikasi. Sehingga ketika suatu barang (zaak) dikuasai oleh seseorang 

secara tidak sah, pemilik barang yang sah dapat melakukan upaya untuk menuntut 

kembali untuk menguasai suatu barang tersebut dari pemegang yang menguasai 

tanpa hak. Hak revindikasi bergantung pada orang yang memiliki kedudukan 

berkuasa atas hak kebendaan tersebut. Meski demikian kepemilikan hak 

revindikasi adalah berbeda pemahaman dengan Kedudukan Berkuasa (Bezit). 

Bezit menurut Pasal 529 BW adalah keadaan memegang atau menikmati sesuatu 

benda dimana seseorang menguasainya baik sendiri maupun dengan perantaraan 

orang lain, seolah-olah itu adalah kepunyaannya sendiri. Cara memperoleh bezit 

pada asasnya ada 2 (dua) cara :
99

 

1. Dengan jalan Occupatio mendaku atau menduduki bendanya. 

Memperoleh bezit dengan jalan occupatio dikatakan juga memperoleh 

bezit yang bersifat originair (asli). Artinya memperolehnya itu secara 

mandiri tanpa bantuan dari orang yang mem-bezit lebih dahulu. Dan 

ini bisa tertuju baik terhadap benda bergerak maupun benda tak 

bergerak. Jika tertuju terhadap benda yang bergerak ini bisa terhadap 

benda yang tak ada pemiliknya resnullius (misalnya : ikan di sungai, 

burung di hutan, buah-buahan di hutan dan lain-lain). 

2. Dengan jalan traditio (penyerahan bendanya) memperoleh bezit 

dengan jalan traditio dikatakan juga mempenrleh bezit yang bersifat 

derivatief Artinya memperolehnya itu ialah dengan bantuan dari orang 
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https://tiarramon.wordpress.com/2016/10/21/hukum-perdata-hak-kebendaan-zakelijk-recht/ 

diakses tanggal 20 Oktober 2017 

https://tiarramon.wordpress.com/2016/10/21/hukum-perdata-hak-kebendaan-zakelijk-recht/
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yang mem-bezit lebih dulu. Diperoleh dari tangan bezitter-nya yang 

lama ketangan bezitter yang baru. 

Sehingga Bezit adalah berbeda dengan detentie. Sebab detentie adalah 

orang yang menguasai suatu hak kebendaan tetapi tidak ada kemauan untuk 

memiliki benda tersebut. Misal dalam kasus penyewaan rumah dan penerima 

gadai. Sehingga yang dimaksud kemuan adalah kemauan yang sempurna bukan 

kemauan dari orang gila atau anak kecil.  

Inilah yang membuat hak revindikasi adalah berbeda pemahaman dengan 

bezit. Sebab, hak revindikasi adalah hak untuk mempertahankan hak kebendaan 

yang mengikuti kemana pun benda itu berada ketika dikuasai oleh pemilik yang 

sah. Sehingga hak revindikasi tidak hanya berlaku bagi bezit tetapi juga berlaku 

pada detentie berdasarkan ajaran “bezit geld als volkomen titel” yang artinya 

barangsiapa yang menguasai barang bergerak dianggap sebagai pemilik. Ajaran 

tersebut juga menjelaskan bahwa sebenarnya hak revindikasi hanya berlaku 

terhadap penguasaan benda bergerak yang juga sesuai dengan Pasal 226 ayat (1) 

HIR/ Pasal 260 Rechtsreglement Buitengewesten (RBg)
100

 yang mengatakan,  

“Orang yang empunya barang yang tidak tetap, dapat meminta dengan 

surat atau dengan lisan kepada ketua pengadilan negeri, yang di dalam daerah 
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 Revindikasi (Revindicatoir)  merupakan salah satu acara khusus jenis sita dalam hukum 

perdata. Menurut Yahya Harahap dalam bukunya Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, 

Persidangan, Penyitaan, Pembuktian , dan Putusan Pengadilan, Revindicatoir beslag atau sita 

revindikasi termasuk kelompok sita tetapi mempunyai kekhususan tersendiri. Kekhususan itu, 

terutama terletak pada objek barang sitaan dan kedudukan penggugat atas barang itu: 

a.    Hanya terbatas barang bergerak yang ada di tangan orang lain (tergugat), 

b.    Barang itu, berada di tangan orang lain tanpa hak, dan 

c.    Permintaan sita diajukan oleh pemilik barang itu sendiri agar dikembalikan kepadanya. 

Oleh karena yang meminta dan mengajukan penyitaan adalah pemilik barang sendiri, maka lazim 

disebut pula penyitaan atas permintaan pemilik. Jadi, bentuk sita revindikasi merupakan upaya 

pemilik barang yang sah untuk menuntut kembali barang miliknya dari pemegang yang menguasai 

barang itu tanpa hak. Vide Yahya Harahap, Pembahasan Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, 

Persidangan, Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, (Jakarta: Sinar Grafika,2016), 326 
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hukumnya tempat tinggal orang yang memegang barang itu, supaya barang itu 

disita.” 

 

Dilihat dari sifatnya akta kelahiran memang termasuk ke dalam benda 

bergerak. Meski demikian akta kelahiran tidak memiliki hak revindikasi. Karena 

pada dasarnya hak penguasaan (bezit) dari akta kelahiran bukan mengikuti 

bendanya tetapi mengikuti pemilik yang namanya tertera dalam akta kelahiran 

tersebut. Sejatinya akta kelahiran adalah identitas diri seorang yang merupakan 

hak yang melekat pada pemilik (bezit) akta kelahiran yang dilindungi undang-

undang.
101

 

Kemudian hak kebendaan mempunyai sifat droit de suite yaitu hak 

tersebut mengikuti bendanya di tangan siapapun berada (The droit de suite 

literally translated as the right to follow).
102

 Artinya, apabila di suatu hak 

kebendaan melekat hak kebendaan lain, jika kemudian hak kebendaan pertama 

dipindahtangankan, maka hak kebendaan yang melekat di atasnya akan tetap 

mengikutinya.
103

 Misalnya, apabila sebuah rumah melekat hak sewa yang 

mempunyai sifat hak perorangan kemudian tanah tersebut dijual sebelum berakhir 
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 Hak identitas bagi seorang anak dinyatakan tegas dalam pasal 5 UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Pasal tersebut menyebutkan bahwa “Setiap anak berhak atas suatu nama 

sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan”. Kemudian hal ini juga ditegaskan pada pasal 

27 ayat (1) dan (2) yang menyatakan, ayat (1) “Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak 

kelahirannya”, dan ayat (2) berbunyi “identitas sebagaimana dimaksud ayat (1) dituangkan dalam 

akte kelahirann”. Sementara itu UUD 1945 Pasal 28 D ayat (1) menyatakan bahwa“setiap orang 

berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan 

yang sama di hadapan hukum”. Selain itu UUD 1945 juga memberikan jaminan atas status 

kewarganegaraan sebagaimana diatur dalam 28 D ayat (4) yang menyatakan, “setiap orang berhak 

atas status kewarganegaraan”. 
102

 Dalam bahasa belanda diartikan sebagai “het recht volgt de eigendom van de zaak” Vide Frieda 

Husni Hasbullah, Hukum Kebendaan Perdata (Hak-Hak yang Memberi Kenikmatan), (Jakarta: 

Ind-Hil-Co., 2005), 52  
103

 Frieda Husni Hasbullah, Hukum Kebendaan Perdata, 52 
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hak sewa, maka hak sewa tersebut akan tetap mengikuti pemilik baru rumah yang 

bersangkutan. 

Sifat hak kebendaan droit de suite memberikan kekuasaan langsung atas 

benda tersebut dan dapat dipertahankan terhadap tuntutan oleh setiap orang. 

Sehingga hak kebendaan droit de suite benar-benar mampu memberikan kepastian 

terhadap kreditor mengenai haknya untuk memperoleh pelunasan dari objek 

perikatan. Sementara akta kelahiran tidak dapat memberikan kekuasaan langsung 

(untuk memanfatkan atau menjual atau bahkan mempertahankan) atas penguasaan 

akta kelahiran yang dijadikan barang jaminan hutang. 

Sifat selanjutnya adalah hak kebendaan berlaku asas prioritas. Artinya, 

yang lebih tua mempunyai kedudukan yang lebih tinggi. Dalam hal ini maksud 

dari “tua” bukan umur kreditur atau debitur tetapi kaitannya dengan hak 

kebendaan yang lahir terlebih dahulu. Sehingga hak kebendaan yang lahir lebih 

dahulu lebih diutamakan daripada yang lahir kemudian. Misalnya saja A 

meminjam uang kepada B dengan menjaminkan rumah sehingga timbul hak 

kebendaan pertama, kemudia A meminjam uang kepada C dengan menjaminkan 

mobil yang sama sehingga timbul hak kebendaan ke dua. Ketika A tidak mampu 

lagi membayar hutangnya maka pelunasan yang didahulukan adalah pelunasan 

kepada B. karena hak kebendaan antara A dan B adalah timbul lebih dahulu dari 

pada hak kebendaan antara A dan C.  

Hak kebendaan juga memiliki sifat Droit de preferencece (hak untuk 

didahulukan) telah diatur dalam Pasal 1132 yang berbunyi: 
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“Dalam hal seorang kreditur mempunyai hak-hak jaminan khusus 

(zekerheidsrechten) ialah hak yang memberikan kepada kreditur kedudukan yang 

lebih baik disbanding kreditur lain dalam pelunasan tagihannya.” 

 

Serta Pasal 1133 BW yang berbunyi: 

“Hal yang didahulukan di antara orang-orang berhutang terbit dari hak 

istimewa, dari gadai, dan dari hipotik.” 

 

Sehingga kreditur yang memiliki hak kebendaan akan didahulukan 

pelunasannya dari pada kreditur yang yang tidak memiliki hak kebendaan. 

Pelunasan di sini adalah pelunasan dari hasil penjualan benda (zaak) yang menjadi 

jaminan perikatan. sifat ini hampir sama dengan asas prioritas tetapi memiliki 

perbedaan yang jelas yaitu Droit de preferencece berlaku pada kreditur yang 

memiliki hak kebendaan lebih di dahulukan pelunasannya dari pada kreditur yang 

tidak memiliki hak kebendaan atau dapat dikatakan kreditur preferencece akan 

didahulukan pelunasan hutangnya dibandingkan kreditur konkuren. Sedangkan 

asas prioritas berlakunya dilihat dari waktu perjanjian pada objek hak kebendaan 

yang sama. Sebnarnya berlakunya sifat hak kebendaan Droit de preferencece atau 

pun droit de suite hanya akan berlaku ketika ada lebih dari satu kreditur yang 

memiliki hak jaminan kebendaan (objek jaminan) yang sama. 

Semua bentuk hak jaminan sebenarnya tidak memberikan jaminan 

sepenuhnya bahwa hutang pasti akan dapat dilunasi, pada prinsipnya hanya 

memberikan kepada kreditur kedudukan yang lebih baik dari pada kreditur 

konkuren dalam masalah pelunasan hutang tersebut. 

Sedangkan Akta kelahiran tidak bernialai ekonomis. Sehingga ketika 

terdapat debitur yang memegang jaminan tersebut tidak dapat mendapat 

pelunasan dari hasil penjualan akta kelahiran tersebut. Menurut pendapat J. Satrio 
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dalam bukunya yang berjudul “Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan” 

mengatakan bahwa:
104

 

“Walaupun hak jaminan yang lain (akta kelahiran) tidak mempunyai arti 

secara ekonomis – paling-paling mempunyai nilai affecsi.” 

 

Artinya, Kreditur mampu memberikan tekanan tambahan (secara 

psikologis) untuk memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk mendapatkan 

pelunasan dengan lebih mudah dan didahulukan daripada kreditur konkuren. 

Meskipun hak jaminan dengan akta kelahiran tidak memiliki nilai ekonomis bagi 

pihak ke tiga tetapi harus kita akui bahwa kreditur yang memgang hak jaminan 

yang lain (akta kelahiran) sebagai jaminan mempunyai kedudukan yang lebih baik 

dari pada kreditur tanpa hak jaminan kebendaan. Sehingga kedudukan kreditor 

yang memegang akta kelahiran mirip dengan kreditur dengan hak retensi. 

Bedanya kreditur dengan hak retensi haknya untuk menahan benda debitur 

diberikan oleh undang-undang sedangkan kreditur dengan memegang akta 

kelahiran adalah untuk menahan benda karena diperjanjikan. 

Pelunasan hutang dengan jaminan akta kelahiran dengan seolah-oleh 

kreditur memiliki hak retensi hanya dapat terjadi ketika pelunasan tersebut tidak 

melewati kurator yaitu diluar kepailitan
105

. Karena berdasarkan ketentuan Pasal 55 

undang-undang kepailitan menjelaskan bahwa: 

“Dengan tetap memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 56, Pasal 57, dan Pasal 58, setiap Kreditor pemegang gadai, jaminan 

fidusia, hak tanggungan, hipotek, atau hak agunan atas kebendaan lainnya, dapat 

mengeksekusi haknya seolah-olah tidak terjadi kepailitan.” 
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 J. Satrio, Hukum Jaminan, 11-12 
105

 Kepailitan adalah sita umum atas semua kekayaan Debitor Pailit yang pengurusan dan 

pemberesannya dilakukan oleh Kurator di bawah pengawasan Hakim Pengawas sebagaimana 

diatur dalam UndangUndang ini. Pasal 1 Ayat (1) undang-undang No 37 Tahun 2004 Tentang 

Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
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Artinya, bahwa kreditor-kreditor pemegang gadai, jaminan fidusia, hak 

tanggungan, hipotek, atau hak agunan atas kebendaan lainnya mendapat 

pelunasan yang lebih didahulukan dari pada kreditur konkuren. Sehingga akta 

kelahiran yang secara material tidak memiliki hak kebendaan dalam hukum 

kepailitan tetap memiliki kedudukan sebagai kreditur konkuren. 

Sehingga menurut hukum kepailitan akibat hukum dari hutang dengan hak 

jaminan akta kelahiran adalah kembali kepada hak jaminan perorangan (person 

debitor) dan berlaku Pasal 1131 Burgerlijk Wetboek (BW) yang berbunyi: 

“Segala barang-barang bergerak dan tidak bergerak milik debitor, baik 

yang sudah ada maupun yang akan ada, menjadi jaminan untuk perikatan-

perikatan perorangan Debitor itu”.  

 

Sehingga hak jaminan perorangan (Persoonlijke zekerheidsrechte) tersebut 

bisa dalam bentuk lembaga sandera (Gijzeling) ketika debitor tidak mau melunasi 

hutangnya kepada kreditor baik karena iktikat tidak baik dari debitor ataupun 

karena debitor dipailitkan. 

4. Agunan dan Mekanisme Hutang di Koperasi Simpan Pinjam menurut 

Permenkop No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia  No. : 96 Tahun 2004 tentang Pedoman Standar 

Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi Pasal 23 berbunyi: 

“Penyediaan agunan oleh calon peminjam sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 15 huruf g tidak merupakan syarat mutlak dalam pemberian pinjaman 

tetapi harus memperhatikan kemampuan calon peminjam untuk membayar 

kembali pinjamannya.” 
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Pasal 23 tersebut telah dengan jelas memberikan penjelasan mengenai 

agunan dalam koperasi adalah bersifat tidak wajib, sebagaimana yang termuat 

pula pada bagian penjelasan terkait standar agunan pada Keputusan Menteri 

Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Republik Indonesia  

No. : 96 Tahun 2004 tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi tersebut yang juga menjelaskan 

bahwa agunan atau barang jaminan yang digunakan untuk mendapatkan hutang 

adalah agunan atau barang jaminan yang berupa barang kekayaan berharga milik 

pribadi nasabah (debitor)
106

 

Artinya, dalam Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) Republik Indonesia No. : 96 Tahun 2004 tersebut dari kalimat 

“berupa barang kekayaan berharga“ yang dimaksud dengan agunan atau barang 

jaminan yang diberlakukan adalah barang kekayaan yang dapat difungsikan 

sebagai pelunasan hutang atau alat bayar, dapatdialihkan, dapat dikuasai hak milik 

serta memiliki sifat-sifat hak kebendaan dalam BW.  

Setelah diundangkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam 

oleh Koperasi maka Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) Republik Indonesia No. : 96 Tahun 2004 tentang Pedoman 

Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Sehingga mengenai hutang 

dan agunan atau barang jaminan dalam koperasi adalah berlaku Pasal 23 ayat (1) 
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Vide Penjelasan Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor : 96 Tahun 2004 tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, 30 
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dan 25 ayat (1)  Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi yang berbunyi: 

Pasal 23 ayat (1): 

“(1) Pelaksanaan pemberian pinjaman oleh KSP dan USP Koperasi wajib 

memperhatikan prinsip pemberian pinjaman yang sehat.” 

 

Pasal 25 ayat (1): 

“(1) untuk mengurangi resiko pemberian jaminan, KSP dan USP Koperasi 

dapat: 

a. Menerapkan simpanan wajib pinjaman; 

b. Menerapkan sistem tanggung renteng di antara anggota; 

c. menetapkan jaminan atas pinjaman yang dapat berupa barang 

atau hak tagih
107

 yang diperhitungkan dibiayai oleh dana 

pinjaman yang bersangkutan; 

d. apabila diperoleh keyakinan mengenai kemampuan dalam 

mengembalikan pinjaman, maka agunan dapat berupa barang 

secara fisik tetap berada pada pemiliknya (fidusia); dan 

e. melindungi keamanan pinjaman melalui penjaminan dan 

asuransi.” 

Mengenai pemberian pinjaman atau hutang juga diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi Pasal 19 ayat 2 yang berbunyi: 

“Dalam memberikan pinjaman, Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam wajib memegang teguh prinsip pemberian pinjaman yang sehat 

dengan memperhatikan penilaian kelayakan dan kemampuan pemohon 

pinjaman.” 

 

Serta diatur Pula dalam Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor : 351 Tahun 1998 tentang Petunjuk 
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 Hak tagih atau Cessie merupakan pengalihan Hak atas kebendaan bergerak tak berwujud, yang 

biasanya berupa hutang atas nama kepada pihak ketiga, dimana seseorang  menjual hak tagihnya 

kepada orang lain, dengan kata lain cessie adalah suatu bentuk pengalihan hutang bukan 

pengalihan utang karena konsekuensi dari cessie adalah pengantian Kreditur. 

http://www.gultomlawconsultants.com/cessie-sebagai-jaminan-kebendaan/# diakses tanggal 20 

Oktober 2017. Dasar hukum Hak tagih terdapat pada Pasal 613 Burgerlijk Wetboek (BW) 

http://www.gultomlawconsultants.com/cessie-sebagai-jaminan-kebendaan/
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Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi bagian V kegiatan 

usaha angka 2 yang berbunyi: 

“2. Pinjaman yang diberikan oleh koperasi menanggung resiko, sehingga 

dalam pelaksanaannya koperasi harus memperhatikan asas-asas peminjamannya 

yang sehat. Untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian pinjaman 

dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan peminjam untuk 

melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjaniikan merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan oleh koperasi 

Untuk memperoleh keyakinan tersebut sebelum memberikan pinjaman, 

koperasi harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, 

modal, agunan dan prospek usaha dari peminjam. Mengingat bahwa agunan 

menjadi salah satu unsur jaminan pemberian pinjaman, maka apabila 

berdasarkan unsur-unsur lain telah diperoleh keyakinan mengenai kemampuan 

peminjam dalam mengembalikan pinjaman tersebut, maka agunan dapat berupa 

barang atau hak tagih yang dibiayai oleh dana pinjaman yang bersangkutan atau 

pernyataan kesediaan tanggung renteng diantara anggota atas segala kewajiban 

peminjam. Barang tersebut secara fisik tetap berada pada peminjam.” 

 

Dari pasal-pasal di atas dapat difahami bahwa agunan atau barang jaminan 

yang diberlakukan dalam koperasi dapat berupa barang atau hak tagih serta dapat 

pula dengan sistem fidusia. Dalam Pasal 25 ayat (1) huruf c Permen KUKM No. 

15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi yaitu pada kalimat 

“dapat berupa barang” menurut penulis adalah kata ambigu karena pengertian 

dari kata “barang” dapat berupa barang berharga atau barang yang tidak berharga, 

barang bergerakdan tidak bergerak dan lain-lain. sementara itu, dalam permen 

KUKM tersebut tidak ada lampiran penjelasan dari permen KUKM tersebut. 

Sehingga menimbulkan norma kabur yang dapat menimbulkan multi tafsir. Hal 

tersebut berbeda dengan Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) Republik Indonesia  No. : 96 Tahun 2004 tentang 

Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam Koperasi dalam peraturan tersebut terdapat lampiran tentang 
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pedoman standar operasional manejemen KSP atau USP Koperasi yang 

memberikan penjelasan secara detail mengenai barang jaminan yang diberlakukan 

standar agunan angka 2 yang berbunyi  

“Apabila KSP/USP Koperasi mengharuskan ada agunan, maka agunan 

adalah kekayaan berharga milik pribadi nasabah” 

Sehingga, untuk mengetahui bagaimana kedudukan akta kelahiran sebagai 

jaminan hutang dikoperasi adalah mengacu pada Pasal 23 ayat (1) Permen KUKM 

No. 15 Tahun 2015 tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi yaitu 

“pemberian pinjaman atau hutang yang sehat”. Pengertian “pemberian pinjaman 

atau hutang yang sehat”adalah mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam 

oleh Koperasi Pasal 19 ayat 2 yang berbunyi: 

“Dalam memberikan pinjaman, Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam wajib memegang teguh prinsip pemberian pinjaman yang sehat 

dengan memperhatikan penilaian kelayakan dan kemampuan pemohon 

pinjaman.” 

Sehingga pemberian pinjaman atau hutang yang didasarkan atas penilaian 

kelayakan dan kemampuan permohonan pinjaman atau hutang.
108

 Serta mengacu 

pada Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor : 351 Tahun 1998 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi bagian V kegiatan usaha angka 2 yang 

berbunyi: 

                                                           
108

Vide Penjelasan Pasal 19 ayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 1995 

tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi yang berbunyi: 

“ yang dimaksud dengan asas pemberian pinjaman yang sehat adalah pemberian pinjaman yang 

didasarkan atas penilaian kelayakan dan kemampuan permohonan pinjaman” 
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“2. Pinjaman yang diberikan oleh koperasi menanggung resiko, sehingga 

dalam pelaksanaannya koperasi harus memperhatikan asas-asas peminjamannya 

yang sehat. Untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian pinjaman 

dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan peminjam untuk 

melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjaniikan merupakan faktor penting 

yang harus diperhatikan oleh koperasi 

Untuk memperoleh keyakinan tersebut sebelum memberikan pinjaman, 

koperasi harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, 

modal, agunan dan prospek usaha dari peminjam. Mengingat bahwa agunan 

menjadi salah satu unsur jaminan pemberian pinjaman, maka apabila 

berdasarkan unsur-unsur lain telah diperoleh keyakinan mengenai kemampuan 

peminjam dalam mengembalikan pinjaman tersebut, maka agunan dapat berupa 

barang atau hak tagih yang dibiayai oleh dana pinjaman yang bersangkutan atau 

pernyataan kesediaan tanggung renteng diantara anggota atas segala kewajiban 

peminjam. Barang tersebut secara fisik tetap berada pada peminjam.” 

Artinya, bahwa pada dasarnya untuk mendapatkan pinjaman atau hutang 

di koperasi, sifat dari pemberian agunan atau barang jaminan tersebut adalah tidak 

wajib.Karena penilaian pemberian pinjaman atau hutang di koperasi adalah dalam 

arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan bayar dari debitur yanglebih 

spesifiknya didasarkan pada penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, 

modal, agunan dan prospek usaha dari peminjam.  

Kemudian misalnya,ketika seorang debitur mengajukan hutang atau 

peminjaman uang ke kreditur dalam hal ini adalah pihak koperasi, dan dalam hal 

ini semua unsur yang meliputi penilaian yang seksama terhadap watak, 

kemampuan, modal, agunan dan prospek usaha dari peminjam. telah 

terpenuhi,kemudian pihak koperasi simpan pinjam telah menganggap terpenuhi 

lah asas saling percaya, maka agunan atau barang jaminan adalahdapat berupa 

barang (akta kelahiran) atau hak tagih yang dibiayai oleh dana pinjaman yang 

bersangkutan atau pernyataan kesediaan tanggung renteng diantara anggota atas 

segala kewajiban peminjam. Serta dapat pula barang jaminan tersebut secara fisik 
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tetap berada pada peminjam (dalam bentuk fidusia). Sehingga kedudukan dari 

akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang di koperasi adalah sebagai 

pemenuhan atas asas kepercayaan dalam transaksi hutang di Koperasi serta dalam 

pengadaan akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang di koperasi simpan 

pinjam adalah tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku Di samping itu 

memang peraturan yang mengatur mengenai agunan di koperasi harus merupakan 

benda atau harta kekayaan berharga milik pribadi nasabah atau debitur telah 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Dalam masalah asas pemberian hutang yang sehat sebenarnya termasuk 

pula dalam pemberian plafon atau batasan maksimal pemberian hutang. Karena 

pada dasarnya penerapan plafon di koperasi simpan pinjam tujuannya adalah 

dalam rangka menjaga kesehatan usaha koperasi. plafon hutang koperasi 

ditentukan berdasarkan Rapat Anggota baik plafon pinjaman kepada anggota, 

calon anggota atau masyarakat, koperasi lain dan atau anggotanya serta berlaku 

pula pada pengurus dan pengawas. Sehingga dalam hal batasan maksimal hutang 

tidak ada yang diistimewakan baik hak yang dimiliki pengurus dan pengawas atau 

pun anggota. 

Hutang koperasi dapat dilakukan bukan hanya oleh masyarakat, anggota 

koperasi, tetapi dapat pula lembaga koperasi berhutang dengan sebuah lembaga 

koperasi lain dan atau anggota koperasi lain tersebut melalui kemitraan yang 

dituangkan dalam bentuk perjanjian tertulis. Seperti yang terdapat dalam Pasal 19 

Ayat (1) Angka 3  Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2017 Tentang perubahan atas Peraturan Menteri 
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Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 15 Tahun 2015 

tentang Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi yang berbunyi; 

“kegiatan usaha simpan pinjam dengan koperasi lain dilakukan melalui 

kemitraan yang dituangkan dalam perjanjian tertulis.” 

 

Serta Pasal 19 Ayat (1) huruf b Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi yang berbunyi: 

“Kegiatan usaha koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam adalah 

(huruf b) memberikan pinjaman kepada anggota koperasi, calon anggotanya, 

koperasi lain, dan atau anggotanya.” 

 

Kegiatan hutang koperasi simpan pinjam wajib mengutamakan pelayanan 

terhadap anggota koperasi. Jika anggota koperasi telah mendapatkan pelayanan 

sepenuhnya barulah koperasi simpan pinjam melayani calon anggota atau 

masyarakat. Setelah pelayanan tersebut terpenuhi barulah koperasi simpan pinjam 

dapat memberikan hutang kepada koperasi lain dan atau anggota koperasi lain 

dengan perjanjian kerja sama atau kemitraan antar koperasi yang bersangkutan.  

Dalam pemberian hutang kepada anggota koperasi lain dilakukan melalui 

koperasinya. Sehingga ketika terjadi wan prestasi dari anggota koperasi lain  atau 

anggota koperasi yang bermitra dengan koperasi simpan pinjam maka, pihak 

koperasi yang anggotanya melakukan wan prestasi tersebut wajib mengganti atau 

ikut bertanggung jawab kepada koperasi simpan pinjam yang menjadi mitranya 

dengan jalan tanggung renteng. Misalnya Koperasi simpan pinjam A berhutang 

dengan anggota Koperasi B. maka pencairan uang diberikan kepada Koperasi B 

dengan perjanjian kemitraan secara tertulis, barulah Koperasi B tersebut 

memberikan pencairan uang kepada anggotanya. Ketika anggota koperasi B 
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tersebut melakukan wanprestasi maka yang bertanggung jawab mengembalikan 

hutang adalah Koperasi B dengan tanggung renteng kepada Koperasi simpan 

pinjam A.Hutang dalam koperasi simpan pinjam dilakukan dengan pemberian 

imbalan yang dapat berupa bunga atau dalam bentuk lainnya antara lain berupa 

prinsip bagi hasil yang besarnya ditentukan berdasarkan Rapat Anggota. Sehingga 

setiap koperasi memiliki perbedaan kebijakan terkait besar pemberian bagi hasil 

tersebut. 

5. Kekuatan Pembuktian Akta Kelahiran dalam Perspektif Hukum 

Pembuktian 

Hukum pembuktian dalam perkara perdata, merupakan bagian dari Hukum 

Acara Perdata
109

. Bukti, pembuktian atau membuktikan dalam Hukum Inggris 

sering menggunakan istilah proof dan evidence. Adapun hukum belanda disebut 

“bewijs”.
110

 Meskipun demikian, kata  “membuktikan” memiliki arti yang sangat 

luas apalagi jika dikaitkan dengan “alat bukti”. 

Soedikno Mertokusumo memberikan penjelasan bahwa: 

1. kata membuktikan dikenal dalam arti logis. Pembuktian di sini berarti 

memberi kepastian yang bersifat mutlak, karena berlaku bagi setiap 

                                                           
109

 Menurut Soedikno Mertokusumo hukum acara perdata adalah peraturan hukum yang mengatur 

bagaimana caranya menjamin ditaatinya hukum perdata materiil dengan perantara hakim. Dengan 

perkataan lain, hukum cara perdata adalah peraturan hukum yang menentukan bagaimana caranya 

menjamin pelaksanaan hukum perdata materiil. Lebih konkret lagi, dapatkah dikatakan bahwa 

hukum acara perdata mengatur tentang bagaimana caranya mengajukan tuntutan hak, memeriksa 

serta memutuskan dan pelaksanaan daripada putusannya. Tuntutan hak dalam hal ini tidak lain 

adalah tindakan yang bertujuan memperoleh perlindungan hukum yang diberikan oleh pengadilan 

untuk mencegah “eigenrichting” atau tindakan menghakimi sendiri. Tindakan menghakimi sendiri 

yang bersifat sewenang-wenang tanpa persetujuan dari pihak lain yang berkepentingan, sehingga 

akan menimbulkan kerugian. Oleh karena itu tindakan menghakimi sendiri ini tidak dibenarkan, 

alam hal ini kita hendak memperjuangkan atau melaksanakan hak kita. Vide, Achmad Ali, Wiwie 

Heryani, Asas-Asas Hukum Pembuktian Perdata, (Jakarta: Kencana, 2012), 6-8 
110

 Achmad Ali, Wiwie Heryani, Asas-Asas Hukum, 15 
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orang dan tidak memungkinkan adanya bukti lawan. Berdasarkan 

suatu aksioma, yaitu asas-asas umum yang dikenal dalam ilmu 

pengetahuan, dimungkinkan adanya bukti lawan. Berdasarkan suatu 

aksioma, bahwa dua garis yang sejajar tidak mungkin bersilang dapat 

dibuktikan bahwa dua kaki segitiga tidak mungkin sejajar. Terhadap 

pembuktian ini tidak dimungkinkan adanya bukti lawan. Kecuali 

pembuktian itu berlaku bagi setiap orang. Di sini aksioma 

dihubungkan menurut ketentuan logika dengan pengamatan-

pengamatan yang diperoleh dari pengalaman, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang member kepastian yang bersifat mutlak. 

2. Kata membuktikan dikenal juga dalam arti konvensional. Di sisi pun 

pembuktian berarti juga member kepastian, hanya saja bukan kepastian 

mutlak, selain kepastian membuktikan berarti memberikan kepastian 

yang nisbi atau relative sifatnya, yang mempunyai tingkatan-tingkatan: 

a. Kepastian yang berdasarkan atas perasaan belaka. Karena 

berdasarkan atas perasaan belaka maka kepastian ini bersifat 

intuitif, dan disebut conviction intime. 

b. Kepastian yang disarkan atas pertimbangan akal, maka oleh karen 

itu disebut conviction raisonnee. 

3. Membuktikan dalam hukum acara mempunyai arti yuridis. Didalam 

ilmu hukum tidak dimungkinkan adanya pembuktian yang logis dan 

mutlak yang berlaku bagi setiap orang serta menutup segala 

kemungkinan akan bukti lawan, akan tetapi merupakan pembuktian 
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yang konvensional yang bersifat khusus. Pembuktian dalam arti 

yuridis ini hanya berlaku bagi pihak-pihak yang berperkara atau yang 

memperoleh hak dari mereka. Dengan demikian, pembuktian dalam 

arti yuridis tidak menuju kepada kebenaran mutlak, hal ini terlihat 

bahwa ada kemungkinannya bahwa pengakuan, kesaksian, atau surat-

surat itu tidak benar atau dipalsukan. Maka dalam hal ini 

dimungkinkan adanya bukti lawan. 

Sehingga dari tiga definisi yang dikemukakan oleh Soedikno 

Mertokusumo lebih setuju dengan arti pembuktian dalam arti yuridis, karena 

pembahasan para skripsi ini adalah membahas tentang membuktikan dalam 

hukum acara sehingga dalam ilmu hukum, pembuktian yang bersifat logis 

merupakan sebuah utopis. Karena dalam penerapan suatu pembuktian sedikit atau 

banyak pasti menimbulkan ketidak pastian. Andai kata bukti itu sempurna, maka 

bukti sangkalan tidak mungkin diberikan. Bukti di dalam hukum tidak akan 

pernah sampai pada yang disebut kebenaran mutlak.  

Menurut Bachtiar Effendie dkk hukum pembuktian adalah hukum yang 

mengatur macam-macam alat bukti yang sah, syarat-syarat dan tata cara 

mengajukan alat bukti dan kewenangan hakim untuk menerima atau menolak srta 

menilai hasil pembuktian.
111

 Sementara itu menurut 

Pada intinya tujuan dari “membuktikan” adalah untuk meyakinkan majelis 

hakim tentang bantahan-bantahan yang diajukan dalam suatu persidangan untuk 

mendukung dan membenarkan hubungan hukum dan peristiwa-peristiwa yang 

                                                           
111

 Bachtiar Effendie, dalam Hari Sasangka, HukumPembuktian dalam Perkara Perdata untuk 

Mahasiswa dan Praktisi, (Bandung: Mandar Maju, 2005), 3 
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dibantahkan dalam suatu hubungan hukum atau perkara. Pembuktian itu hanya 

diperlukan apabila timbul suatu bantahan atau sanggahan. Jika memang tidak ada 

maka pembuktian tersebut tidaklah diperlukan. 

Terdapat banyak sekali jenis alat bukti yang dapat dipergunakan dalam 

persidangan.
112

dalam pembahasan kali ini penulis hanya akan membahas 

mengenai kekuatan pembuktian dari akta kelahiran sebagai jaminan hutang di 

koperasi. 

Akta adalah suatu pernyataan tertulis yang ditandatangani dibuat oleh 

seorang atau lebih pihak-pihak dengan maksud dapat digunakan sebagai alat bukti 

dalam proses hukum.
113

 Akta dalam istilah yuridis sering disebut juga dengan 

surat
114

. Namun tidak semua surat termasuk akta.
115

 Karena sebuah surat untuk 

dapat disebut sebagai akta harus memenuhi unsur-unsur untuk diakuinya sebagai 

                                                           
112

 Macam alat bukti juga telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi Pasal 36 yaitu diantaranya: surat atau tulisan; 

keterangan saksi; keterangan ahli; keterangan para pihak; petunjuk; danalat bukti lain berupa 

informasi yang diucapkan,dikirimkan, diterima, atau disimpan secara elektronikdengan alat optik 

atau yang serupa dengan itu. 
113

 R. Soeroso, Perjanjian di Bawah Tangan Pedoman Praktis Pembuatan dan Aplikasi Hukum, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 6 
114

 Menurut Sudikno Mertokusumo dalam Hari Sasangka, HukumPembuktian, h. 44 memberikan 

definisi alat bukti tulis atau akta sebagai segala sesuatu yang memuat tanda-tanda bacaan yang 

dimaksudkan untuk mencurahkan isi hati atau untuk menyampaikan buah pikiran seseorang dan 

dipergunakan sebagai pembuktian. Sebaliknya sepucuk surat yang berisikan curahan hati yang 

diajukan di muka siding pengadilan ada kemungkinannya tidak berfungsi sebagai alat bukti tulis 

atau surat, tetapi sebagai benda untuk meyakinkan saja, karena bukan kebenaran isi atau bunyi 

surat itu yang harus dibuktikan atau digunakansebagai bukti, melainkan eksistensi surat itu sendiri 

menjadi bukti sebagai barang yang dicuri misalnya. 
115

 Berdasarkan Pasal 101 Undang-Undang No 5 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha Negara 

yang berbunyi: 

“Surat sebagai alat bukti terdiri atas tiga jenis ialah:  

a. akta autentik, yaitu surat yang dibuat oleh atau di hadapan seorang pejabat umum, yang menurut 

peraturan perundang-undangan berwenang membuat surat itu dengan maksud untuk dipergunakan 

sebagai alat bukti tentang peristiwa atau peristiwa hukum yang tercantum di dalamnya; 

b. akta di bawah tangan, yaitu surat yang dibuat dan ditandatangani oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan maksud untuk dipergunakan sebagai alat bukti tentang peristiwa atau 

peristiwa hukum yang tercantum di dalamnya; 

c. surat-surat lainnya yang bukan akta. 



85 
 

 
 

suatu akta. Berikut adalah unsur-unsur sebuah surat dapat disebut sebagai akta 

diantaranya: 

a. Berdasarkan Pasal 1869 Burgerlijk Wetboek (BW) menegaskan 

bahwa suatu akta haruslah harus ditandatangani
116

 

b. Surat itu harus memuat peristiwa yang menjadi dasar sesuatu hak 

atau perikatan. Hal tersebut berdasarkan Pasal 1871 Burgerlijk 

Wetboek (BW), bahwa ketika suatu akta tersebut tidak memuat 

peristiwa yang menjadi dasar hak atau perikatan maka surat 

tersebut bukanlah termasuk akta yang dapat digunakan sebagai alat 

bukti. Karena tidak mungkin surat itu dapat dipakai sebagai alat 

bukti. 

c. Surat itu diperuntukkan sebagai alat bukti. meskipun terkadang 

surat dapat digunakan pula menjadi alat bukti namun hanya sebatas 

sebagai alat bukti  permulaan (permulaan pembuktian dengan 

tulisan)
117

 

Dilihat dari segi kualitas, akta dibedakan menjadi beberapa bentuk 

diantaranya adalah  

1. Akta Autentik 

Pasal 1868 Burgerlijk Wetboek (BW) memberikan pengertian akta autentik 

sebagai suatu akta yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, 

                                                           
116

Adapun yang dimaksud dengan tanda tangan adalah nama si penanda tangan dan bukan 

monogram atau initial, sehingga suatu paraaf bukanlah merupakan nama yang dapat 

mengindividualisir, melainkan hanyalah singkatan dari nama atau kebanyakan bahkan hanya 

merupakan huruf pertama saja dari nama yang bertandatangan, maka oleh karena itu tidak berlaku 

sebagai tanda tangan (HR 17 Des. 1885 W. 5251). Vide, Sudikno Mertokusumo, Bunga Rampai 

Ilmu Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 1984), 101 
117

Pasal 1871 ayat (2) Burgerlijk Wetboek (BW) 
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dibuat oleh atau di hadapan pegawai-pegawai umum yang berkuasa untuk itu di 

tempat di mana akta dibuat. 

Menurut Eddy O.S Hiariej Berdasarkan Burgerlijk Wetboek (BW), Het 

Herziene Indonesisch Reglement (HIR), dan Rechtsreglement Buitengewesten 

(RBg), akta autentik dapat  dibedakan menjadi dua yaitu:
118

 

a. Ambtenaar acte atau relaas acte atau Ambtelijk Akten merupakan akta 

yang dibuat oleh pejabat yang diberi wewenang untuk itu yang mana 

pejabat tersebut menerangkan apa yang dilihat, didengar, serta apa 

yang dilakukan oleh pejabat tersebut. Dengan demikian isi akta itu 

adalah semacam pemberitaan ataupun proses verbal tentang terjadinya 

suatu perbuatan. Singkatnya inisiatif pembuatan akta itu dating dari 

pejabat itu sendiri atau merupakan kewajiban pekerjanya, bukan dari 

pihak yang namanya tercantum dalam akta tersebut. Misalnya Berita 

Acara Lelang oleh Pejabat Lelang, Berita Acara Rapat oleh Notaris, 

dan sebagainya. 

b. Partij acte atau akta para pihak adalah akta yang dibuat di hadapan 

pejabat yang diberi wewenang untuk itu, bisa dilakukan oleh para 

pihak sendiri di hadapan pejabat berwenang ataupun dibuat oleh 

pejabat berwenang berdasarkan permintaan para pihak. Dengan ini 

akta dibuat oleh para pihak dan inisiatifnya datang dari para pihak itu 

sendiri. Dengan demikian, akta itu mengandung keterangan-keterangan 

dari dua pihak yang mengahadap di hadapan pejabat umum (misalnya 

                                                           
118

 Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 82-83 
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notaris) sehingga pejabat umum ini sebenarnya hanya membantu 

menetapkan atau memformulasikan saja apa yang diterangkan oleh 

para pihak yang menghadap tersebut. Misalnya akta jual beli, sewa 

menyewa, dan sebaginya. 

2. Akta di Bawah Tangan 

Akta di bawah tangan adalah akta yang dibuat tanpa perantaraan pegawai 

umum. Tanda tangan pada aktadi bawah tangan memegang peran penting. Barang 

siapa terhadapnya diajukan bukti akta di bawah tangan, harus secara tegas 

mengakui atau memungkiri tanda tangannya (Pasal 1876 Burgerlijk Wetboek 

(BW))
119

 

Dalam hal kekuatan pembuktian, masing-masing dari jenis akta memiliki 

kekuatan pembuktian yang berbeda. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Akta autentik mempunyai kekuatan pembuktian antara lain:
120

 

1) Kekuatan pembuktian formal, yakni kekuatan pembuktian yang 

didasarkan atas keadaan lahir, yaitu apa yang tampak (dari lahir) 

seperti akta, dianggap (mempunyai kekuatan) seperti akta 

sepanjang tidak terbukti sebaliknya. 

2) Pembuktian formal, yakni kekuatan pembuktian antara para pihak 

atau pihak dalam akta tersebut, telah benar menyatakan apa yang 

tertulis dalam akta yang dibuat dan ditandatangani oleh pejabat 

umum. Jadi secara formal oaring-orang tersebut atau seseorang 
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 Bambang Sugeng, Sujayadi, Pengantar Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Kencana, 2012), 68 
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telag dating di muka pejabat umum untuk menerangkan apa yang 

tertulis dalam akta. 

3) Kekuatan bukti material, yakni pertama, kekuatan pembuktian 

bahwa apa yang diterangkan atau apa yang ditulis dalam akta 

tersebut benar-benar telah terjadi. Jadi secara material artinya isi 

dalam akta tersebut adalah benar. Kedua, menurut pendapat 

dahulu, yang sekarang sudah ditinggalkan, yang harus dianggap 

benar bahwa para pihak atau seseorang pada hari dan tanggal 

tersebut dalam akta, betul-betul telah menghadap kepada pegawai 

umum tersebut (formal), tetapi tidak mengenai kebenaran isisnya 

(material). Ketiga, pendapat sekarang yang dianut, tidak saja 

membuktikan bahwa para pihak atau seorang telah menghadap 

(formal) tetapi juga tentang yang diterangkan adalah benar 

(material), 

4) Mempunyai kekuatan pembuktian, mengikat, yakni mungkin isi 

surat autentik tersebut menyangkut pihak ketiga, maka apa yang 

disebut oleh para pihak atau orang (formal) dan isi akta tersebut 

(material) mempunyai kekuatan pembuktian ke luar. 

5) Sempurna, artinya tidak memerlukan alat bukti lain sebagai 

pelangkap (Pasal 1870 Burgerlijk Wetboek (BW), Pasal 165 HIR, 

dan Pasal 285 Rbg) 
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Tabel perbedaan antara Ambtenaar acte dengan Partij acte 

No.  Aspek / unsure Ambtenaar acte Partij acte 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

Inisiatif dari 

 

 

Isi akta 

 

 

 

Ditanda tangani 

oleh 

 

 

Kekuatan bukti 

Pejabat yang bersang-kutan 

karena jabatannya 

 

Ditentukan oleh pejabat yang 

bersangkutan ber-dasarkan 

UU 

 

Pejabat itu sendiri tanpa 

pihak lain 

 

 

Tidak dapat digugat kecuali 

dinyatakan palsu 

 

Para pihak karena 

kepentingannya 

 

Ditentukan oleh para 

pihak 

 

 

Para pihak dan pejabat 

yang bersangkutan serta 

saksi-saksi 

 

Dapat digugat dengan 

pembuktian sebaliknya 

Sumber: https://makalah-ibnu.blogspot.co.id/2008/10/alat-bukti-pada-

hukum-acara-peradilan.html#axzz4vr0JhY6h 

 

b) Akta bawah tangan mempunyai kekuatan pembuktian antara lain:
121

 

1) Daya pembuktian formil akta bawah tangan adalah bahwa orang 

yang bertanda tangan dalam akta bawah tangan adalah benar telah 

menerangkan sebagaimana yang tercantum dalam akta yang 

ditandatanganinya. Berdasarkan kekuatan formil yang demikian, 

harus dianggap terbukti ada pernyataan penanda tangan dengan 

kalimat surat “saya yang bertanda tangan ini berisi keterangan 

saya”. Jadi harus menyangkut kebenaran identitas penanda tangan 

serta kebenaran identitas orang yang member keterangan. Apabila 

daya formil tidak dibuat di hadapan pejabat maka keterangan yang 

tercantum di dalamnya tidak mutlak menjadi keuntungan pihak 

lain, akan tetapi bisa untuk keuntungan dan kergian, para pihak 

tersebut dengan alas an karena isi keterangan yang tercantum 

                                                           
121
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dalam akta bawah tangan belum pasti merupaka persesuaian 

keterangan dari kedua belah pihak, sebab tanpa melalui tuduhan 

kepalsuan atas akta bawah tangan para pihak dibenarkan oleh 

hukum untuk mengingkari kebenaran isi dan tanda tangan. Karena 

itu, apa yang disebut dengan akta bawah tangan pada dasarnya 

sering mengandung kerwanan dan ketidak pastian. 

2) Daya pembuktian materiil akta bawah tangan. Di dalamnya 

menyangkut masalah apakah isi keterangan yang tercantum di 

dalam akta bawah tangan harus dianggap benar, sehingga bisa 

mengikat kepada dirinya serta mengikat kepada ahli waris, pihak 

lain dan orang yang mendapat hak darinya. 

Akta kelahiran termasuk ke dalam akta autentik yaitu Ambtelijk Akten. 

Karena akta kelahiran dalam pembuatannya dibuat oleh pejabat yang berwenang, 

kemudian bukan berdasarkan kehendak atau inisiatif dari pejabat itu sendiri atau 

merupakan kewajiban pekerjanya serta memang merupakan akta yang dibuat 

dengan format yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2015 tentang Spesifikasi Blangko serta 

Formulasi Kalimat dalam Register Akta Pengesahan Anak dan Kutipan Akta 

Pengesahan Anak. Pembuatan akta kelahiran pun juga dilindungi oleh Undang-

Undang
122

.  

                                                           
122

 Hak identitas bagi seorang anak dinyatakan tegas dalam pasal 5 UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Pasal tersebut menyebutkan bahwa “Setiap anak berhak atas suatu nama 

sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan”. Kemudian hal ini juga ditegaskan pada pasal 

27 ayat (1) dan (2) yang menyatakan, ayat (1) “Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak 

kelahirannya”, dan ayat (2) berbunyi “identitas sebagaimana dimaksud ayat (1) dituangkan dalam 

akte kelahirann”. Sementara itu UUD 1945 Pasal 28 D ayat (1) menyatakan bahwa“setiap orang 
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Penyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat  Maruarar Siahaan yang 

menyatakan bahwa:
123

 

“kalau kita melihat sertifikat hak atas tanah, akta catatan sipil, sertifikat 

atau bukti hak milik barang bergerak yang khusus dibuat oleh pejabat yang 

ditunjuk untuk itu an dalam bentuk yang ditentukan, tentu rumusan hukum cara 

perdata itu juga dikenal. Putusan hakim, berita acara dari panitera pengganti 

adalah akta yang dibuat oleh pajabat umum. Di bidang transaksi perdata  tentu 

segala jenis perjanjian yang dibuat oleh notaris yang merupakan pejabat umum 

yang ditentukan merupakan akta autentik.” 

 

Meski demikian akta kelahiran jika digunakan dalam proses pembuktian 

dalam perkara hutang seperti dalam kasus akta kelahiran sebagai jaminan hutang 

maka kedudukan akta kelahiran hanya sebatas sebagai surat yang bukan termasuk 

akta dalam proses pembuktian. 

Hal tersebut berdasarkan Pasal 1871 Burgerlijk Wetboek (BW) yang 

berbunyi: 

“suatu bukti akta autentik tidak memberikan bukti yang sempurna tentang 

apa yang termuat di dalamnya sebagai suatu penuturan belaka. Selain sekedar 

apa yang dituturkan itu ada hubungan langsung dengan pokok isi akta. 

Jika apa yang termuat di situ sebagai suatu penuturan belaka tidak ada 

hubungan langsung dengan pokok isi akta, maka itu hanya dapat berguna sebagai 

permulaan pembuktian dengan tulisan.” 

 

Sehingga ketika salah satu pihak membatah atau menyangkal maka 

kekuatan pembuktian akta kelahiran sebagai jaminan hutang dalam koperasi dapat 

disebut sebagai alat bukti bebas. Artinya, hakim tidak harus mempercayai atau 

menerima bukti yang berupa akta kelahiran tersebut, kecuali diperkuat oleh alat 

bukti lainnya atau membutuhkan corroborating evidence. 

                                                                                                                                                               
berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan 

yang sama di hadapan hukum”. Selain itu UUD 1945 juga memberikan jaminan atas status 

kewarganegaraan sebagaimana diatur dalam 28 D ayat (4) yang menyatakan, “setiap orang berhak 

atas status kewarganegaraan”. 
123
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B. Tinjaun Hukum Islam terhadap Penggunaan Akta Kelahiran sebagai 

Jaminan Hutang 

Terdapat dua konsep pinjaman atau hutang dalam Islam. Yang pertama 

adalah konsep Qard dan „Ariyah. Perbedaan kedua konsep pinjaman atau hutang 

tersebut adalah terletak pada barang atau objek pinjaman atau hutang. Dalam 

konsep „Ariyah  objek pinjaman atau hutang adalah benda yang tidak habis di 

pinjam, misalnya laptop, motor, panci, piring dan sebagainya. Akad „Ariyah 

termasuk ke dalam jenis akad ta‟awun yaitu akad yang tujuannya untuk saling 

tolong-menolong tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang ditolong. Apabila 

objek hutang atau pinjaman dengan akad „Ariyah ini rusak akibat dipinjam oleh 

peminjam atau debitur, maka peminjam atau debitur wajib mengganti barang 

tersebut kecuali pemilik barang ridho untuk tidak diganti. Karena Rasulullah 

bersabda:
124

 

 الميلمان للى ا و، م

“Kaum muslimin itu berdasarkan syarat-syarat mereka.” (HR. Abu 

Dawud dan Al Hakim) 

 

Menurut pendapat Ibnul Abbas, Aisyah, Abu Hurairah, Syafi‟I dan ishak 

jika orang yang meminjam telah memegang barang pinjaman lantas rusak, baik 

karena pemakaian yang berlebihan maupun tidak, maka ia berkeajiban 

                                                           
124

 Syaikh Abu Bakar jabir Al Jazairy, Minhajul Muslim Pedoman Harian Seorang Muslim, terj. 

Ikhwanuddin Abdullah dan Taufiq Aulia Rahman, (Cet. III; Jakarta Timur: Ummul Qura, 2016), 
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menanggung resikonya berdasarkan Hadits dari Samurah, bahwa Rasulullah 

bersabda,
125

 

 للى ال    س أخوت سّ،ى ت لّي

“Seorang pemegang berkewajiban memelihara apa yang ia telah terima 

dan menyerahkannya kembali.” 

 

Sementara itu, menurut uama mahzab Hanafi dan maliki berpendapat 

bahwa peminjam tidak dikenai tanggung jawab kecuali atas tindakan yang 

berlebihan berdasarkan Hadits Rasulullah berikut ini,
126 

 ل س للى المي،ل   غ   المطل ضمسن  وي المي،الع غ   المطل ضمسن قأخ  و ال ار نطوا(

Artinya: “Pinjaman yang tidak melakukan khianat tidak dikenai tanggung 

jawab, begitu pula orang yang dititipi; ia juga tidak dikenai tanggung jawab.” 

 

Sedangkan objek barang hutang pada akad Qard adalah barang-barang 

yang habis dipakai, misalnya uang, telur, beras, bensin, dan lain-lain. Artinya, si 

peminjam atau debitur akan mengembalikan objek hutang dengan barang yang 

lain yang memang tetap serupa dan jumlah yang sama atau boleh pula 

memberikan kelebihan tetapi dengan ketentuan tidak diperjanjikan di depan serta 

merupakan inisiatif dari debitur sendiri.  

Berikut adalah contoh dari penerapan Qard yang pernah dilakukan 

Rasulullah.  

 لّون ايسلة وةلتسةس. نسلت لسياض   يس رفال الله  إنّ الج   ان يي،ل ضان الخذز والخم    وي

 يلسل   ي  أس  إةمّس  لؤ      ايق الوسس ي ي ال  و الع ل.
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Artinya: “Aisyah berkata, „Wahai Rasulullah sesungguhnya para tetangga 

mengQiradhkan (meminjamkan) roti dan ragi, dan mereka mengembalikannya 

lebih-kutang banyaknya (kuantitasnya).‟ Rasululloh menjawab,‟Tidak mengapa. 

Sesungguhnya hal demikian termasuk dalam adab bermasyarakat bukan 

bermaksud riba fadhal.‟”
127

 

 

Jika dilihat dari barang yang dipinjamannya maka hutang di koperasi 

termasuk ke dalam konsep Qard. Karena objek hutang yang berupa uang 

merupakan barang yang habis dipakai. Artinya debitur akan mengembalikan 

hutang dengan uang (dapat dengan pecahan rupiah) yang lain hanya saja jumlah 

uangnya berdasarkan jumlah pengembalian yang disepakati.
128

 

Dalam Islam terdapat pula konsep Rahn atau gadai. Menurut syariat Islam, 

gadai berarti menjadikan barang yang memiliki nilai menurut syariat sebagai 

barang jaminan hutang dibolehkan mengambil untung atau mengambil bagian 

manfaat dari barang tersebut. Artinya, ketika seorang memiliki hutang atau 

debitur kepada orang lain atau kreditur, maka debitur menjadikan barang 

miliknya, baik yang berupa benda bergerak atau tidak bergerak sebagai jaminan 

kepada kreditor hingga debitor melunasi hutang tersebut. 

Menurut pendapat Fakhruddin
129

 Gadai dan hutang dengan jaminan adalah 

berbeda karena dalam prakteknya hutang dengan metode gadai adalah dengan 

menaksir barang gadaian yaitu umumnya berkisar antara 75% dari harga jual 

jumlah tersebutlah yang dipinjamkan kepada debitor. Berbeda dengan hutang 

dengan akad Qard yaitu hutang barang tidak ditaksir berdasarkan harga jual 

barang. Misalnya A meminjam uang seratus ribu rupiah kepada B tetapi B tidak 
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percaya dan meminta barang jaminan. Kemudian A memberika jaminan berupa 

Handphone kepada B dengan harga jual Handphone tersebut empat ratus ribu 

rupiah. Ketika B sudah percaya kepada A dengan jaminan tersebut akad tersebut 

dan A ridho dengan jumlah hutangnya maka barang jaminan tersebut tidak perlu 

ditaksir dan A tidak perlu mendapat tambahan pinjaman dari B berdasarkan 75% 

dari taksiran barang jaminan. Singkatnya pada Gadai adalah barang terlebih 

dahulu yang diserahkan kemudian ditaksir dan mendapatkan pinjaman. 

Sedangkan hutang adalah dengan penyerahan uang baru penyerahan jaminan dan 

jumlah pinjaman tidak berdasarkan taksiran barang. 

Meski demikian menurut pendapat penulis dalam konsep Islam hutang 

dengan jaminan adalah masuk kepada jenis akad rahn berdasarkan hadits ada 

seorang Yahudi berkata, “sungguh Muhammad ingin membawa lari hartaku.” 

Kemudian Rasulullah menjawab, 

 إةّى      يا ا ر  أ    يا اليمسء  ولا اي،مو،وا  لّيت  إ ىذاا إل و   رلاّ. !دوب

Artinya: “Bohong! Sesungguhnya aku orang yang paling jujur di atas 

bumi dan langit ini. Apakah kau berikan amanat kepadaku pasti aku tunaikan. 

Pergilah kalian menemuinya dengan membawa baju besiku.”
130

 

 

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa ketika Rasulullah dituduh 

membawa harta orang Yahudi beliau memberikan baju besinya sebagai jaminan 

untuk memberikan kepercayaan kepada orang Yahudi dalam berhutang. Hadits 

tersebut menurut Sayyid Sabiq merupakan salah satu dasar hukum 

diperbolehkannya akad Rahn. Dengan demikian anggapan mengenai gadai dalam 

konsep konvensional dengan gadai dalam konsep Islam (Rahn) bisa dikatakan 
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agak berbeda. Karena konsep Rahn juga meliputi konsep hutang dengan 

menggunakan jaminan. 

Pendapat tersebut berdasarkan pendapat ulama syafi‟iyah dalam 

memberikan definisi Rahn:
131

 

  لل ل   وث لضً   يٍ  يي،ا يى  و س لو  تلّ ر ويسيو

Artinya: “Menjadikan suatu benda sebagai jaminan utang yang dapat 

dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam membayar hutang.” 

 

Serta pendapat dari ulama Hanabilah:
132

 

 المسيلّوي يجلل و ث لضً  سلّ ي  ل ي،ا يى    ثموو ان تلّ راف، عس ؤ ه  مّ  ىا لو

Artinya:”Harta yang dijadikan jaminan utang sebagai pembayar harga 

(nilai) utang ketika yang berutang berhalangan (tak mampu) membayar utangnya 

kepada pemberi pinjaman.” 

 

Serta pendapatSyaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di yang mengatakan 

bahwa: 

“Rahn adalah penguatan hutang dengan jaminan barang yang mungkin 

pemenuhannya dari barang.”
133

 

 

Dari definisi yang dikemukakan oleh ulama Syafi‟iyah, ulama Hanabilah 

serta Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di juga dapat difahami bahwa barang 

jaminan hutang adalah barang yang dapat dijual ketika debitur tidak mampu lagi 

untuk melunasi hutangnya. Artinya, dari tiga definisi yang dikemukakan tersebut 

akta kelahiran yang pada dasarnya tidak dapat diperjual belikan karena kata 

kelahiran memang tidak memiliki hak kebendaan sehingga akta kelahiran bukan 
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termasuk ke dalam kriteria sebuah jaminan. Dalam hal ini menurut penulis tetap 

tidak ada larangan mengenai penggunaan akta kelahiran sebagai jaminan hutang 

karena dalam konsep bermuamalah terdapat qaidah yang mengatakan bahwa: 

 التل يى ا ا سء الإ  سسض سّ،ى ي  لّ الّ  ل ل للى الّ،ح يم

Artinya: “Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah muah sampai ada 

dalil yang melarangnya (memakruhkanna atau mengharamkannya)”
134

 

 

Selain itu berdasarkan firman Allah surah Al baqarah ayat 283 

ُُ يإَِنْ  ُُ  َّلْذُاضَضُ أَِ َ   اَلُْ كُم  اَلًْ س ياَلْ اَُ لِّ الَّوِي وَإِن دُوُ،مْ لَلَى فَعٍَ  وَلَمْ تَجُِ وا دَستذًِس يَ ىَِسنُ

ُُ ناَلْذُوُ وَ  الُله ِ مَس تاَلْمَلُانَ اؤْتمَُِ  أََ سةاََ،وُ وَلَْ ،َّقِ الَله رَ َّوُ وَيَ تَكُْ،مُاا الاََّ سلَةَ وََ   يَكُْ،مَْ س يإَِةَّوُ ءَاثمُِ

{ ُُ  {283لَلِ مُ

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‟amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berhutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 

yang berdosa hatinya; dan Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al 

Baqarah: 283) 

 

Makna dari surah Al Baqarah ayat 283 adalah setelah Allah Ta‟ala 

memerintahkan adanya persaksian dan penulisan dalam jual-beli dan pinjaman.  

Di sini dijelaskan bahwa وَلَمْ تَجُِ وا دَستذًِسartinya dan tidak mendapat orang yang 

menulis untukmu, atau tidak mendapatkan alat tulis, seperti tinta atau pulpen. 

Maka Allah Ta‟ala memerintahkan mengganti tulisan itu dengan gadai.  ُُ يَ ىَِسنُ
                                                           
134
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 ُُ  maka dengan cara gadai yang dipegang di tangan dan tidak perlu menulis  َّلْذُاضَضُ

atau mencatatat gadai itu, dan yang berhutang cukup meletakkan barang gadai itu 

di tempat pemberi hutang jika pemberi hutang atau kreditur khawatir kepada 

penghutang atau debitur. Rahn atau gadai Menurut Syaikh Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa‟di merupakan akad legalisasi
135

 artinya, akad rahn memiliki 

kepastian hukum bagi kreditur dalam hal mendapat pengembalian hutangnya. 

Karena ketika debitur tidak mampu melunasi hutangnya kreditur bisa menjual 

barang jaminan yang telah diserahkan debitur sebagai barang jaminan hutang. 

Tetapi jika dari pihak-pihak yang berikatan dengan akad rahn telah saling percaya 

maka diperbolehkan debitur tidak memberikan jaminan (boleh saja tanpa gadai), 

sebagaimana firman Allah Ta‟ala 

 َ سةاََ،وُ وَلَْ ،َّقِ اللهَ رَ َّوُ يإَِنْ أَِ َ   اَلُْ كُم  اَلًْ س ياَلْ اَُ لِّ الَّوِي اؤْتُمَِ  أَ 

“jika percaya satu dengan yang lain, dan tidak mengambil gadai. Maka 

hendaklah orang yang dipercaya itu melaksanakan amanatnya dan hendaklah 

takut kepada Allah Ta‟ala.”
136

 

 

Dari penjabaran di atas, hutang dengan menggunakan jaminan akta 

kelahiran adalah diperbolehkan menurut Islam karena dalam hutang di koperasi 

dengan jaminan akta kelahiran terjadi berdasarkan keadaan saling percaya serta 

tanpa paksaan. Sehingga akta kelahiran dalam hutang koperasi memiliki 

kedudukan sebagai barang yang dapat menjadi pemenuhan atas asas kepercayaan 

dalam bermuamalah. 

                                                           
135

Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di, Syarah Umdatul Ahkam, 646 
136

Vide, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur‟an Al-Aisar, terj. M. Azhari Hatim dan 

Abdurrahim Harun, (cet. I Jakarta: Darus Sunnah, 2006), 485 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian di atas maka dapat disimpulkan, 

bahwa seiring berkembangnya zaman, berkembang pula bentuk-bentuk transaksi 

yang semakin memberikan kemudahan bagi setiap orang. Dalam bidang hutang 

sendiri terutama turut berkembang bentuk-bentuk baru hak jaminan seperti akta 

kelahiran. Ketentuan mengenai hak jaminan yang diberlakukan di koperasi adalah 

pelaksanaan pemberian pinjaman wajib memperhatikan prinsip pemberian 

jaminan yang sehat dengan memperhatikan penilaian kelayakan dan kemampuan 

pemohon pinjaman. 

Adapun tinjauan Hukum Islam, penjaminan akta kelahiran di koperasi 

menurut surah al Baqarah ayat 283 termasuk ke dalam konsep akad rahn, karena 
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diperbolehkannya menjaminkan benda berharga maupun benda yang memiliki 

nilai apabila diperoleh keyakinan mengenai kemampuan pengembalian hutang. 

saran 

1. Penggunaan akta kelahiran sebagai barang jaminan hutang di koperasi 

seharusnya mendapatkan kepastian hukum. Karena pada dasarnya, 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Permen KUKM) 

Nomor 15/PER/M.KUKM/IX/2015 Tentang Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi tidak memberikan larangan dalam penggunaan akta kelahiran 

sebagai barang jaminan hutang di koperasi.. 

2. Demi terciptanya kepastian hukum penggunaan akta kelahiran sebagai 

barang jaminan hutang di koperasi di harapkan penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan atau bahan acuan pembuatan peraturan atau Fatwa 

MUI. Kerna islam pun tidak melarang penggunaan akta kelahiran sebagai 

barang jaminan hutang di koperasi. 
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